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ABSTRAK 
 

M Agung Alwanda, (2023) : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains 

Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa 

Berbasis Kearifan Lokal Riau 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh langkanya bahan ajar IPA berbasis kearifan 

lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar ensiklopedia etnosains 

berbasis kearifan lokal Riau yang memenuhi kriteria valid dan praktis dan efektif. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan Plomp. Tahapan pengembangan Plomp diawali dengan preliminary 

research, dilanjutkan dengan prototyping stage, dan diakhiri dengan assessment phase. 

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif yang dikumpulkan dengan 

menggunakan angket validitas, kepraktisan, dan respon siswa. Hasil validitas 

pengembangan ensiklopedia dinyatakan sangat valid dengan persentase 86,75%, yang 

terdiri dari  hasil validasi ahli kearifan lokal dengan persentase 84,37%, ahli materi 

pembelajaran dengan persentase 89,58%, ahli media pembelajaran dengan persentase 

81,25%, dan ahli bahasa dengan persentase 92,75%.  Ensiklopedia juga dinilai praktis 

oleh guru dengan persentase 88,75%, serta dinilai sangat praktis oleh siswa dengan 

persentase 91%. Berdasarkan uji pemahaman melalui uji coba terkait produk ensiklopedia 

etnosains berbasis kearifan lokal sangat berpengaruh terhadap perbedaan pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah mengaplikasikannya. Ensiklopedia dinyatakan efektif untuk 

digunakan, ditinjau dari hasil uji Mann Whitney sebesar 0.000 <0.05 yang dimaknai 

dengan terdapatnya perbedaan pemahaman siswa sebelum maupun sesudah 

menggunakannya. Dengan demikian, ensiklopedia etnosains terintegrasi dinyatakan valid, 

praktis, juga efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA. 

 

Kata Kunci : Ensiklopedia, Etnosains, Bahan Ajar, Kearifan Lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran ilmu pengetuhan alam merupakan suatu upaya dan juga 

proses pembelajaran yang dilakukan siswa untuk memahami hakikat sains. 

Hakikat IPA terdiri dari empat unsur diantaranya yaitu sikap, proses, produk dan 

aplikasi. Unsur unsur ini diharapkan dapat membuat para siswa mempunyai sikap 

kreatif. Selanjutnya Adapun tujuan dari pendidikan ilmu pengetahuan alam yaitu 

pengetahuan dan pemahaman, eksplorasi dan penemuan, imajinasi dan kreativitas, 

sikap dan sains dan yang terakhir yaitu aplikasi (Mariana & wandy praginda, 

2009). IPA berkaitan dengan mencari tau tentang alam sekitar secara sistematis, 

maka dari itu IPA bukan hanya penguasaan kumpulan ilmu pengetahuan yang 

berupa fakta, konsep, dan juga prinsip saja namun IPA juga merupakan suatu 

proses penemuan (Listyawati, 2016).  

Pembelajaran IPA juga diharapkan bisa menjadi sebuah wahana bagi para 

peserta didik agar dapat mempelajari diri sendiri dan juga alam sekitar nya, maka 

dari itu peserta didik semestinya mampu melihat dan belajar melalui lingkungan 

yang ada disekitarnya, salah satu contoh nya yaitu Kearifan lokal yang ada di 

daerah nya masing masing. Kearifan lokal dapat di artikan sebagai gagasan 

setempat yang bersifat bijaksana serta penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam 

dan di ikuti oleh anggota masyarakat setempat (Samin, 2016). Di Indonesia, 

kearifan lokal merujuk pada gagasan dan sikap hidup yang tercermin dalam 

berbagai aspek kehidupan seperti nilai-nilai sosial dan ekonomi, arsitektur, 

kesehatan, dan lingkungan (Romadi & Kurniawan, 2017). 

Kearifan lokal mempunyai beberapa manfaat diantara nya yaitu berfungsi 

untuk pengembangan sumber daya alam kemudian bermakna etika moral 

selanjutnya berfungsi sebagai kepercayaan dan juga supaya manusia dapat 

menghargai alam nya dan yang terakhir yaitu berfungsi untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan (Juniarta et al., 2017). Berdasarkan beberapa 

manfaat yang telah diuraikan dapat kita lihat bahwasan nya kearifan lokal ini juga 
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bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan. Dikarenakan memang sangat 

baik Ketika melakukan pembelajaran yang dikaitkan oleh kearifan lokal ini yang 

membuat para siswa tidak lupa akan apa apa saja yang ada dilingkungan sekitar 

nya. 

Model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal merupakan salah satu 

model pembelajaran IPA yang berorientasi pada integrasi nilai kearifan lokal 

suatu masyarakat kedalam materi pembelajaran IPA. Berkaca dari penelitian yang 

dilakukan oleh Agus (2015), kearifan lokal sangat tepat dalam membentuk nilai-

nilai kepribadian peserta didik dengan memperhatikan dampak penunjang dalam 

pendidikan. Hasil penelitian Pamungkas et al (2017) dalam mendesain model 

pembel-ajaran sains berbasis budaya lokal memiliki 5 tahapan yaitu kegiatan 

awal, eksplorasi, elabo-rasi, konfirmasi, dan kegiatan akhir. Menurut hasil riset 

yang dilakukan oleh Suastra et al  (2011), memaparkan adanya kenaikan prestasi 

belajar maupun kinerja ilmiah peserta didik tingkat SMP di Bali dengan 

menyetarakan kelas eksperimen serta kelas kontrol. Sedangkan menurut pendapat 

dari Muchtar et al (2017) pendidikan sains tidak hanya teoritis saja, tetapi juga 

berkaitan terhadap kondisi permasalahan di lingkungan yang terjalin di kehidupan 

nyata. Pesatnya perkembangan IPA dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, 

menuntut cara pembelajaran yang dapat menyiapkan siswa untuk memahami IPA, 

yang mampu berpikir logis, kreatif, serta beragumentasi yang benar. 

Berdasarkan hal tersebut dalam pembelajaran IPA ini sangat 

membutuhkan perangkat pembelajaran diantaranya yaitu modul pembelajaran 

yang memiliki fungsi sebagai panduan peserta didik untuk melaksanakan 

pembelajaran, modul ini juga berfungsi agar peserta didik dapat belajar secara 

mandiri karena didalam modul terdapat ringkasan materi dan juga soal yang dapat 

di kerjakan oleh murid. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Afdalia et al., 

2020). Modul pembelajaran juga dinilai sangat efektiv digunakan untuk 

pembelajaran IPA berbasis kearifan local. Selain modul pembelajaran, RPP juga 

merupakan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

IPA, yang memiliki fungsi sebagai rancangan sebelum guru memulai 

pembelajaran (Astawa, 2019). LKPD memiliki fungsi sebagai bahan ajar yang 
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lebih mengaktifkan peserta didik dan mempermudah memahami materi yang 

diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian systematic literarture review yang telah 

dilakukan mengenai Pengembangan Perangkat pembelajaran IPA Berbasis 

Etnosains dianalisis 22 artikel dan 4 Skripsi Dari Penelitian ini dapat di 

identifikasi beberapa perangkat pembelajaran IPA berbasis etnosains di antara nya 

yaitu yaitu RPP, LKPD, Modul, Video Pembelajaran, Silabus, Instrumen Soal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul merupakan perangkat pembelajaran 

IPA yang paling banyak di gunakan dengan persentase sebesar 36% dan 

Kemudian LKPD yang mendapat persentase 30% lalu RPP, Silabus dan Video 

Pembelajaran yang masing masing mendapat 10 % dan yang terakhir yaitu 

Instrument Soal yang mendapat persentase 4%.Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa perangkat pembelajaran IPA berbasis etnosains 

yaitu yaitu RPP, LKPD, Modul, Video Pembelajaran, Silabus, Instrumen Soal. 

Provinsi Riau merupakan Provinsi yang memiliki potensi besar dalam 

kearifan local nya. Terbukti banyak ditemukan kearifan local yang berada di Riau, 

diantara nya yaitu manongkah kerang di Kabupaten Indragiri Hilir, kegiatan ini 

dilakukan pada pagi hari dan hanya dilakukan di pesisir pantai berlumpur (Ilhami, 

dkk, 2021. Kearifan local selanjutnya yaitu tradisi perahu baganduang, tradisi ini 

merupakan sebuah atraksi budaya khas masyarakat Kuantan mudik berupa 

perayaan sampan tradisional yang dihiasi berbagai ornament dan warna warni 

yang menarik (Rianti, 2014). Selanjutnya yaitu kearifan local pekandangan di 

Kabupaten Kuantan singingi, Budaya Pekandangan merupakan warisan budaya 

masyarakat Kuantan Singingi dalam beternak kerbau yang sudah berlangsung 

turun temurun sejak awal kemerdekaan. Pekandangan Kerbau artinya peternak 

membuat kandang kolektif berdekatan atau bersebelahan dengan kandang yang 

lain pada lokasi tertentu yang diibaratkan seperti pada perumahan nasional (Saam 

& Arlizon, 2012). 

Dengan berpegang pada permasalahan tersebut, yang disebabkan oleh 

kurangnya ketersediaan media pembelajaran IPA berbasis etnosains, maka peserta 

didik menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA. Oleh 



4 
 

   
 

karena itu, diperlukan sebuah alat penataran yang menarik dan dapat melengkapi 

alat penataran yang sudah ada di sekolah. Ensiklopedia Etnosains dirancang untuk 

menarik perhatian para peserta didik dalam mempelajari topik-topik terkini dan 

lengkap. Ensiklopedia yang akan dikembangkan tidak hanya merupakan 

ensiklopedia biasa, tetapi juga merupakan media yang dapat digunakan dalam 

penataran IPA dengan desain khusus sebagai alat bantu dalam pembelajaran IPA. 

Selain itu, Ensiklopedia ini menampilkan warna yang mencolok dan dilengkapi 

dengan gambar-gambar yang menarik perhatian peserta didik, serta tentunya 

memuat penataran IPA dan konten etnosains. Hal ini akan memungkinkan peneliti 

untuk melakukan riset yang berjudul "Pengembangan Ensiklopedia Etnosains 

sebagai bahan ajar pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Riau". 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari interpretasi yang 

keliru terhadap judul penelitian ini, maka peneliti perlu untuk memberikan 

pemahaman yang jelas dengan memaparkan definisi istilah setiap variabel, 

diantaranya : 

1. Ensiklopedia 

Ensiklopedia merupakan buku atau serangkaian buku yang 

menghimpun keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam 

bidang seni dan ilmu pengetahuan yang disusunmenurut abjad atau 

menurut lingkungan ilmu (Purbosari, 2016). 

2. Etnosains 

Etnosains ialah sebuah kegiatan mentransformasikan sains asli 

dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri seluruh 

pengetahuan yang menyinggung tentang fakta masyarakat. 

Pengetahuan tersebut berasal dari kepercayaan yang diturunkan dari 

satu generasi ke generasi selanjutnya. Ruang lingkup pengetahuan 

sains asli meliputi bidang pertanian, sains, ekologi, obat obatan dan 

juga manfaat flora dan fauna(W. E. Rahayu et al., 2015). 

3. Pembelajaran IPA 
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Pembelajaran IPA merupakan sebuah model penerapan kurikulum 

yang dianjurkan untuk digunakan pada jenjang Pendidikan dasar yaitu 

SD dan SMP. Pelaksanaan pembelajaran IPA ini membutuhkan 

kualitas guru yang memadai. Ilmu pengetahuan alam atau sains adalah 

ilmu yang mempelajari gejala gejala alam yang meliputi makhluk 

hidup dan juga makhluk tak hidup atau sains tentang kehidupan dan 

sains tentang dunia fisik (P. Rahayu et al., 2012). 

4. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal ialah sebuah tata nilai atau perilaku hidup 

masyarakat lokal secara arif dalam berinteraksi dengan lingkungan 

nya. Kearifan lokal ini tak hanya berhenti pada etika tetapi juga pada 

norma, tindakan dan juga tingkah laku dalam masyarakat. Oleh sebab 

itu kearifan lokal ini dapat menjadi sebuah pedoman dalam masyarakat 

untuk bisa bersikap dan bertindak dalam konteks kehidupan sehari hari  

(Nuraini Asriati, 2021). 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat Validitas Ensiklopedia Etnosains sebagai bahan 

ajar pembelajaran IPA Berbasis kearifan local Riau ? 

2. Bagaimana tingkat Praktikalitas Ensiklopedia Etnosains sebagai bahan 

ajar pembelajaran IPA Berbasis kearifan local Riau ? 

3. Bagaimana tingkat Efektivitas Ensiklopedia Etnosains sebagai bahan 

ajar pembelajaran IPA Berbasis kearifan local Riau ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui Validitas Ensiklopedia Etnosains sebagai bahan ajar 

pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Riau. 

2. Mengetahui praktikalitas Ensiklopedia Etnosains sebagai bahan ajar 

pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Riau. 
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3. Mengetahui efektifitas Ensiklopedia Etnosains sebagai bahan ajar 

pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Riau. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada : 

1. Manfat Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Ensiklopedia 

Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Riau, serta diharapkan dapat 

menunjang proses pembelajaran di kelas. 

2. Manfaat Praktis 

i) Bagi Peserta Didik 

Melalui Ensiklopedia Etnosains , peserta didik dapat berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, serta termotivasi untuk memahami isu-isu 

terbaru yang berkaitan dengan pembelajaran IPA. 

ii) Bagi Pendidik 

Ensiklopedia Etnosains dapat menjadi bahan ajar interaktif dalam 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan mengajar, serta menjadi 

motivasi bagi pendidik untuk mengembangkan bahan ajar yang menarik 

dan mendukung proses pembelajaran. 

iii) Bagi Sekolah 

Menambah referensi bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik yang berdampak pada meningkatnya kualitas sekolah. 

iv) Bagi Peneliti 

1) Mempermudah peneliti untuk mengukur kevalidan, kepraktikalitas 

dan respon siswa dalam menggunakan bahan ajar. 

2) Menambah referensi bagi peneliti itu sendiri untuk mengajar di 

masa depan. 

3) Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 

S1 Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Definisi IPA 

Belajar berasal dari akhiran “pe” dan akhiran “an”. Agar 

lebih jelas memahami pembelajaran, penulis terlebih dahulu 

mengemukakan hal-hal berikut berdasarkan pemahaman para ahli 

tentang pembelajaran: 

a) Aliran koneksionis yang dipelopori oleh Thorndike menyatakan 

bahwa “Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara 

rangsangan dan agen”. 

b) Behaviorisme percaya bahwa “Belajar adalah upaya 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar kita. Dalam proses 

adaptasi, mencakup perolehan keterampilan pemahaman baru dan 

sikap baru. 

c) Proses psikorefleksi menyatakan bahwa “Belajar dipandang 

sebagai upaya untuk membentuk refleks baru. Bagi aliran ini, 

belajar merupakan rangkaian tindakan berupa tindakan refleks.  

d) Aliran psikologi asosiatif berpendapat bahwa “Belajar adalah 

suatu proses aktif, yang di sini bukan berarti kegiatan aktif yang 

tampak seperti gerakan fisik, melainkan kegiatan mental seperti 

proses berpikir, ingatan, dan lain-lain (Khusniati, 2014). 

Sebagaimana dapat dipahami dari uraian di atas, belajar adalah 

proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam menyesuaikan 

kondisi dan situasi, memungkinkan mereka melakukan aktivitas mental 

dalam proses berpikir, mengingat, dan memahami. 
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah kumpulan pengetahuan yang 

terorganisir secara sistematis yang penggunaannya pada umumnya terbatas 

pada fenomena alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai dengan 

adanya kumpulan fakta, tetapi juga oleh metode ilmiah dan sikap ilmiah 

(Yuliati, 2020). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari 

ilmu pengetahuan yang pada mulanya berasal dari bahasa Inggris 

“science” yang artinya saya tahu. Ilmu pengetahuan alam adalah kumpulan 

teori ilmiah, penerapannya umumnya terbatas pada fenomena alam, lahir 

dan berkembang melalui metode medis termasuk komentar dan 

eksperimen dan menuntut sikap klinis yang mencakup rasa ingin tahu, 

keterbukaan, kejujuran (Listyawati, 2016). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang pada 

mulanya berasal dari bahasa Inggris “Science” kata science sendiri bersal 

dari bahasa latin “secientia” yang artinya saya mengenali. Ilmu meliputi 

ilmu sosial, ilmu sosial dan ilmu herbal‟ (Ilmu Alam) (P. Rahayu et al., 

2012). Tapi, dalam penyempurnaan alaminya (IPA) saja. Pengetahuan 

teknologi dibangun di atas gagasan metode (upaya manusia untuk 

mengenali alam semesta), prosedur (pengamatan yang benar dan teknik 

yang akurat), dan barang dagangan (kesimpulan yang benar). Lingkup 

ilmu pengetahuan teknologi pada zat untuk SD/MI meliputi: 1) urusan 

tempat tinggal dan taktik gaya hidup, khususnya: manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, 2) benda meliputi: 

minuman, benda padat, dan gas, tiga) kekuatan dan modifikasinya: gaya, 

suara, kehangatan, magnet, energi, mesin ringan dan sederhana, 4) Bumi 

dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, perangkat surya, dan benda langit 

yang berbeda (Pratiwi et al., 2019). 

 

b. Konsep Dasar IPA 

Pada hakikatnya ilmu Pengetahuan Alam dapat dilihat dari 

segi hasil, prosedur, dan pembentukan sikap. Dengan kata lain, 

mengembangkan pola pikir ilmiah adalah proses, hasil (produk), 
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dan komponen pembelajaran sains. Aktivitas dimensi ini 

berinteraksi satu sama lain. Artinya, ketiga dimensi sains harus 

dimasukkan dalam proses belajar mengajar saintifik           

(Pamungkas, dkk, 2017). 

a) IPA sebagai produk 

Karya para ilmuwan sebelumnya telah mencapai puncaknya 

pada penciptaan ilmu pengetahuan, yang secara khas telah dicatat 

secara lengkap dan metodis dalam bentuk buku teks. Tubuh 

pengetahuan ilmiah termasuk dalam buku teks sains. 

 

b) IPA sebagai proses 

Proses memperoleh ilmu merupakan tahap awal. Oleh 

karena itu, metode sains tidak dibuat secara bertahap dengan tujuan 

untuk menciptakan manual yang lebih komprehensif yang 

memungkinkan siswa sekolah dasar melakukan penelitian dasar. 

Oleh karena itu, "keterampilan proses" adalah nama lain untuk 

jenis kemampuan dasar yang diperlukan untuk memperoleh Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

 

c) IPA sebagai pemupukan sikap 

Makna "sikap" dalam pelajaran IPA SD, membatasi 

pengertiannya pada "sikap ilmiah terhadap alam sekitar". Beberapa 

ciri dari sikap ilmiah ini adalah: 

1) Objektif dari fakta, artinya tidak mengganggu perasaan senang 

atau tidak senang. 

2) Jangan terburu-buru menarik kesimpulan jika tidak ada data 

yang mendukung kesimpulan tersebut. 

3) Bersikap terbuka, mempertimbangkan pendapat atau temuan 

orang lain meskipun pendapat atau temuan tersebut bertentangan 

dengan temuannya sendiri. 

4) Jangan mencampuradukkan fakta dengan opini. 
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5) Hati-hati. 

6) Penasaran (Widiana, 2016). 

 

c. Tujuan Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di SMP bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

a. sebuah. rasa ingin tahu, sikap positif terhadap ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan masyarakat. 

b. keterampilan proses untuk lingkungan, memecahkan masalah dan 

membuat keputusan. 

c. pengetahuan dan pemahaman konsep ilmiah yang akan 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

d. kesadaran akan pesan dan pentingnya ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Lipat gandakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

tentang bidang pengajaran lainnya (Andriana, 2020). 

 

d. Prinsip Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA memiliki beberapa pendekatan, yaitu: (1) 

pendekatan fakta, (2) pendekatan konsep, dan pendekatan proses. 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan tujuan untuk 

menawarkan penemuan-penemuan sains. Pendekatan ini tidak 

mencerminkan gambaran yang benar tentang hakikat ilmu 

(Anjarsari, 2014). Selanjutnya, konsep adalah suatu gagasan yang 

mengikat banyak fakta menjadi satu. Untuk memahami suatu 

konsep, anak perlu bekerja dengan benda-benda konkret, 

memperoleh fakta, mengeksplorasi dan memanipulasi ide secara 

manual, tidak hanya sekedar menghafal. Oleh karena itu, 

pendekatan konseptual memberikan gambaran ilmu yang lebih 

jelas daripada pendekatan faktual. Kemudian pendekatan proses 
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dalam pembelajaran IPA berbasis observasi disebut keterampilan 

proses sains (Lusidawaty et al., 2020). 

 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk  

membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan ajar 

bisa berupa bahan yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Sebuah 

bahan ajar paling tidak mencakup petunjuk belajar (peserta didik/guru), 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, 

petunjuk kerja (dapat berupa Lembar Kerja), dan evaluasi (Maskiah & 

Qasim, 2016).  

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan 

guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

Bahan ajar yang diterima peserta didik harus mampu merespon setiap 

perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi 

dimasa depan. Tujuan penyusunan bahan ajar antara lain: (1) 

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

pertimbangan kebutuhan peserta didik, (2) membantu peserta didik 

dalam memperoleh alternative bahan ajar disamping buku-buku teks 

yang terkadang sulit diperoleh, (3) memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran (Prastowo, 2013). 

Bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: 

a. Bahan Cetak (Printed) seperti handout, buku, modul,lembar 

kerja, brosur, wallchart, gambar/foto, model/maket 

b. Bahan Ajar Dengar (Audio) seperti kaset, radio, piringan 

hitam, dan compact disk audio 

c. Bahan Ajar Pandang Dengar (Audiovisual) seperti video, 

compact disk, film 

d. Bahan Ajar Interaktif (Interactve teaching material) seperti 

compact disk interaktif. 
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3. Ensiklopedia 

a. Sejarah Ensiklopedia 

Berdasarkan kamus istilah karya tulis ilmiah, ensiklopedia 

berasal dari bahasa Yunani, en, kuklos dan paidea. Dalam bahasa 

inggris disebut encyclopedia. Suatu karya universal dan 

koprehensip yang menghimpun informasi dan urain tentang 

berbagai cabang ilmu pengetahuan (Ensiklopedia Umum) atau 

bidang ilmu pengetahuan tertentu (Ensiklopedia Khusus). (Yooke 

& Komaruddi, 2006). 

Ensiklopedia yang menghimpun berbagai cabang ilmu 

pengetahuan dan bidang ilmu pengetahuan tersebut antara lain, 

Britanica Encyclopedia, Americana Encyclopedia dan 

Ensiklopedia Indonesia. Sedangkan untuk memenuhi tuntutan 

keahlian yang spesifik para ahli yang profesional dalam 

mengembangkan ilmunya menyusun ensiklopedia yang terbatas 

pada bidang khusus misalnya, encyclopedia of economics, 

encyclopedia of the great composers and their music, ensiklopedia 

pendidikan, ensiklopedia islam, dan ensiklopedia 

menejemen.(Budiono, 2014) 

b. Pengertian Ensiklopedia 

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), 

ensiklopedia adalah buku atau serangkaian buku yang menghimpun 

keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan 

ilmu pengetahuan. Ensiklopedia merupakan kumpulan tulisan yang 

berisi tentang penjelasan berbagai macam informasi secara luas, 

lengkap dan mudah dipahami mengenai ilmu pengetahuan atau 

khusus cabang ilmu pengetahuan tertentu yang tersusun 

berdasarkan abjad atau kategori dan dicetak dalam bentuk buku 

(Nuraida & Mahmudatun, 2017). Isi dari ensiklopedia meliputi 

nama istilah dan diilustrasikan dengan gambar serta diberi 

penjelasan sehingga mudah difahami.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

ensiklopedia adalah jenis buku yang menghimpun uraian tentang 

bidang ilmu atau bidang ilmu tertentu yang disusun menurut abjad 

atau menurut lingkungan ilmu. Sehingga ensiklopedia dapat 

digunakan sebagai rujukan tentang materi yang berkaitan dengan 

kebutuhkan peserta didik dan pendidik. 

 

c. Klasifikasi Ensiklopedia 

Dalam klasifikasi, ensiklopedia termasuk buku nonteks 

pelajaran yang tergabung bersama kamus, atlas, aturan perundang-

undangan dalam jenis buku referensi. Klasifikasi ini sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 Tahun 2008 Pasal (2) yang 

menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, pendidik dapat 

menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku 

referensi dalam prosese pembelajaran. Buku nonteks pelajaran 

berbeda dengan buku teks pelajaran. Buku nonteks pelajaran 

merupakan buku-buku yang tidak digunakan secara langsung 

sebagai buku untuk mempelajari salah satu bidang studi pada 

lembaga pendidikan. 

Pada umumnya ensiklopedia terbagi menjadi 2 kategori yaitu:  

1) Ensiklopedia Umum (General Encyclopedia), yaitu 

ensiklopedia yang memuat secara umum semua disiplin ilmu 

didalamnya.  

2) Ensiklopedia Khusus (Specialist Encyclopedia), yaitu 

ensiklopedia yang memuat disiplin ilmu atau cabang ilmu dan 

bidang tertentu.(Maulina et al., 2021) 

 

d. Karakteristik Ensiklopedia 

Untuk menghasilkan ensiklopedia yang baik, maka hendaknya 

memuat karakteristik pembuatan ensiklopedia itu sendiri, dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Tema disusun secara alfabetis atau mengikuti suatu sistem tertentu 

yang logis secara keilmuan. 

2. Penjelasan tema disertai dengan gambar-gambar yang menarik, 

relevan, dan informatif dengan tema yang dibahas. 

3. Tema memiliki tingkat kekomplitan yang tinggi atau sangat 

lengkap. 

4. Setiap tema dibahas secara komprehensif. 

5. Seluruh tema yang disajikan konsisten dengan bidang bahasan 

ensiklopedia tersebut, dan 

6. Ensiklopedia dilengkapi dengan glosarium, indeks, dan daftar 

pustaka(Edarwati, 2018). 

4. Etnosains 

Kata ethnoscience (ethnoscience) berasal dari ethnos (Yunani) 

yang berarti bangsa, dan scientia (Latin) yang berarti pengetahuan. 

Etnosains adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau 

lebih tepatnya suatu suku, dan etnosains adalah studi tentang budaya 

masyarakat terkait alam dan fenomena yang terdapat dalam masyarakat. 

(Ramadani, 2022). Etnosains bersifat turun temurun, pengetahuan asli 

masyarakat, dan keunggulan lokal merupakan ciri khas daerah yang 

meliputi aspek ekonomi, budaya, TIK, dan ekologi yang dikembangkan 

dari potensi daerah. Melalui etnosains, peneliti budaya sebenarnya akan 

mampu membangun teori-teori akar rumput tanpa harus mengadopsi 

teori-teori budaya budaya Barat yang belum tentu relevan (Wati, 2020). 

Bidang kajian dalam etnosains adalah etnosains pertama dan utama 

yang memenuhi keprihatinan tentang budaya, yang didefinisikan 

sebagai bentuk hal-hal dalam pikiran masyarakat dan yang model 

persepsinya ditafsirkan dalam hal ini sebagai model yang 

mengkategorikan lingkungan atau mereka menghadapi kondisi sosial. 

(Daista Gusmarti, 2021). Kedua peneliti berusaha mengungkap struktur 

yang digunakan untuk mengklasifikasikan lingkungan fisik dan sosial. 

Ketiga, peneliti mencoba mengungkap struktur yang digunakan untuk 
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mengklasifikasikan lingkungan fisik dan sosial. Pentingnya studi 

etnografi untuk eksplorasi khusus kearifan lokal di masyarakat yang 

akan dipelajari, yang pada gilirannya dapat menjadi jembatan bagi ilmu 

formal sebagai kajian studi sekolah. (Aza Nuralita, 2020).  

Ruang lingkup ilmu pengetahuan asli meliputi bidang ilmu 

pengetahuan, pertanian, kedokteran serta manfaat dan teknologi 

tumbuhan dan hewan. Ekologi pengetahuan ilmiah asli yang relevan 

dengan penelitian etnosains adalah bidang sains, biologi, fisika, 

matematika, dll. .Oleh karena itu, memang banyak peneliti budaya yang 

secara sistematis menggunakan penelitian etnosains, istilah etnosains 

dikalangan peneliti budaya disebut dengan cognitif anthropology, 

ethnographic semanticsdan descriptive semantics (Harefa, 2017). 

4. Kearifan Lokal Provinsi Riau 

Kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan berupa kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam merespon berbagai 

permasalahan dalam memenuhi kebutuhannya. Secara etimologis, 

kearifan lokal terdiri dari dua kata, yaitu kearifan (wisdom) dan 

lokal (local) (Njatrijani, 2018). Nama lain kearifan lokal antara lain 

kearifan lokal, kearifan lokal, dan local genius. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, kebijaksanaan berarti kebijaksanaan, 

kecerdasan sebagai sesuatu yang diperlukan dalam berinteraksi. 

Kata lokal berarti tempat atau tempat atau tempat di mana ada 

pertumbuhan, ada kehidupan, sesuatu yang mungkin berbeda dari 

tempat lain atau tempat nilai yang mungkin berlaku secara lokal 

atau mungkin juga berlaku secara universal. (Suyitno, 2012) 

Kearifan lokal merupakan fenomena yang luas dan 

menyeluruh. Cakupan kearifan lokal cukup banyak dan beragam 

sehingga sulit dibatasi oleh ruang. Kearifan dan kearifan tradisional 

kini berbeda dengan kearifan lokal. Kearifan lokal lebih pada 
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tempat dan lokalitas kearifan tersebut, sehingga harus menjadi 

kearifan yang dimiliki oleh ciptaan secara turun temurun. Kearifan 

lokal dapat berupa kearifan masyarakat yang baru saja muncul di 

suatu tempat sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan alam 

dan interaksinya dengan masyarakat dan budaya lain. (Thamrin, 

2013). 

Kearifan lokal di Indonesia merupakan filosofi dan 

pandangan hidup yang diwujudkan dalam berbagai bidang 

kehidupan seperti tata nilai sosial ekonomi, arsitektur, kesehatan, 

tata lingkungan dan sebagainya. Misalnya kearifan lokal yang 

bertumpu pada keselarasan alam menghasilkan pendopo dalam 

arsitektur jawa, seperti rumah dengan bentuk Pencu, Maligi, dan 

Kampung yang merupakan rumah khas kawasan Demak, Kudus 

dan Jepara (Hidayati, 2017) dan rumah tradisional Ponorogo yang 

dibangun dengan 4 tipe yaitu bucu, sinom, dorogepak, dan 

srotongan (Susilo, 2018). Selain itu, kearifan lokal juga menjadi 

dasar dalam mengambil kebijakan pada tingkat lokal diberbagai 

bidang seperti kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan 

sumber daya alam dan kegiatan masyarakat. Kearifan lokal tersebut 

seperti konsep konservasi tradisional pada suku dayak Kenyah di 

Kabupaten Malinau; Provinsi Kalimantan Timur (tradisi tana‟ ulen 

yang menganggap kawasan hutan dikuasai dan menjadi milik 

masyarakat desa); masyarakat Kasepuh Pancer Pengawinan di 

kampung Dukuh, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat dikenal 

upacara tradisional, mitos, tabu, sehingga pemanfaatan hutan 

dilakukan dengan hati-hati yang dimana tidak diperbolehkan untuk 

eksploitasi berlebih kecuali atas izin sesepuh adat (Kemendikbud, 

2016). 

Indonesia sebagai negara yang memiliki beragam kearifan 

lokal dan sumber daya alam, menjaga agar SDA dapat dilestarikan, 

dilindungi, serta dikelola dengan baik yang diamanfaatkan oleh 



17 
 

 
 

konstitusi pada pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945. Kearifan lokal berfungsi dan 

bermakna dalam masyarakat baik dalam pelestarian sumber daya 

alam dan manusia, adat dan budaya serta bermanfaat untuk 

kehidupan (Fidelia & Salsabila, 2020). 

Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki kearifan 

lokal yang melimpah. Namun memiliki permasalahan lingkungan 

yang tinggi, yaitu kerusakan hutan yang disebabkan oleh tingginya 

ketergantungan hidup manusia terhadap sumber daya hutan serta 

pembalakan kayu yang tidak hanya dilakukan pada hutan produksi, 

namun juga pada hutan konservasi (Maiti & Bidinger, 2018). 

Sebab perlu di tanamkannya kesadaran pada peserta didik untuk 

cinta tehadap lingkungannya, terutama pengenalan terhadap 

konservasi hutan. Adapun Kearifan lokal di provinsi Riau seperti 

aktivitas menongkah kerang di kabupaten Indragiru Hilir (Ilhami, 

dkk 2021).  

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Edarwati, 2018) dengan judul 

Pengembangan Ensiklopedia IPA Berbasis Isalam Sainas untuk 

Meningkatkan Motivasi Siswa Kelas IV SD Negeri 003 Enok 

Kecamatan Enok. Pada penelitian ini yang sama dengan penelitian 

yang akan dilakukan ialah sama sama mengembangkan Ensiklopedia 

dalam rumpun IPA. Dengan hasil penelitian ensiklopedia IPA berbasis 

integrasi Islam sains yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat baik (SB), dengan persentase keidealan masing-masing sabagi 

berikut: ahli materi 91,66%, ahli bahasa 95,83%, ahli media 87,5%, 

ahli integrasi Islam sains 90%, dan praktisi pembelajaran IPA 93,16%. 

Berdasarkan penilaian tersebut maka ensiklopedia IPA berbasis 

integrasi Islam sains ini sudah memiliki kualitas sangat baik, sehingga 

sudah valid dan layak untuk dijadikan sebagai bahan belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPA kelas IV SD/MI. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (robiah adawiyah, 2020) dengan judul 

pengembangan ensiklopedia ipa berbasis integrasi-interkoneksi islam-

sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik madrasah 

tsanawiyah. Penelitian ini sama sama meneliti tentang pengembangan 

ensiklopedia pada jenjang MTS. Hasil diperoleh bahwa kualitas 

pengembangan ensiklopedia IPA berbasis integrasi-interkoneksi Islam 

sains, proses pengintegrasian dari materi IPA ke ayat Al-Qur‟an dan 

hadis menggunakan model informatif termasuk kedalam klasifikasi 

Sangat Baik (SB) berdasarkan penilaian ahli materi, ahli bahasa dan 

grafika, ahli integrasi-interkoneksi Islam sains dan guru IPA. Respon 

peserta didik pada uji terbatas dan uji luas memperoleh klasifikasi 

Setuju (S). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah, 2022) dengan judul 

Pengembangan ensiklopedia digital tanaman hias berbasis kontekstual 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran ipa kelas iv sd. Pada 

penelitian ini sama sama meniliti pengembangan ensiklopedia. Hasil 

validasi ahli materi 85%, ahli media 100%, dan ahli bahasa 93.18%. 

Rata-rata hasil validasi ketiga ahli tersebut adalah 92.73%. Hasil uji 

coba produk one to one dengan nilai 92.81%, uji coba small group 

91.41%, dan uji coba field test 95.5%. Dengan demikian menunjukkan 

bahwa ensiklopedia digital tanaman hias termasuk dalam kategori 

sangat baik, sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar 

tambahan dalam pembelajaran IPA Kelas IV sekolah dasar. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Noviar & Sulistiyawati, 2014) dengan 

judul penelitian Pengembangan Ensiklopedi IPA Terpadu Berbasis 

Potensi Lokal Sebagai Bahan Ajar Mandiri Bagi Siswa SD/MI. 

Penelitian ini sama sama meneliti mengenai penegembangan 

Ensiklopedia IPA. Penilaian dari reviewer, peer reviewer, dan guru 

mengungkapkan bahwa kualitas ensiklopedia sangat baik. Penilaian 

siswa menunjukkan bahwa kualitas ensiklopedia juga sangat baik. 

Demikian juga persentase keseluruhan aspek 93,79 % termasuk 
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kategori sangat baik. Evaluasi siswa menunjukkan kualitas 

ensiklopedia IPA Terpadu dalam kategori sangat baik. Dan juga 

ensiklopedia IPA Terpadu berdasarkan respon siswa sebesar 89,72%. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiyawati dan Herdianti, 2015) 

dengan judul Pengembangan Ensiklopedia Peralatan Laboratorium 

Biologi Sebagai Sumber Belajar IPA Biologi untuk Siswa Kelas VII 

SMP/MTs. Penelitian ini sama sama meneliti tentang pengembangan 

Ensiklopedia pada tingkat SMP / MTs. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) produk ensiklopedia peralatan laboratorium biologi 

dikembangkan dengan model ADDIE sebagai sumber belajar IPA 

biologi untuk siswa kelas VII SMP/MTs yang berbasis kurikulum 

2013; (2) kualitas ensiklopedia yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian dari ahli materi dengan persentase sebesar 87,1% termasuk 

kategori sangat baik (SB); ahli media sebesar 77,2% termasuk kategori 

baik (B); peer reviewer sebesar 86,3% termasuk kategori sangat baik 

(SB); guru IPA sebesar 93,3% termasuk kategori sangat baik (SB) dan 

respon siswa sebesar 91% termasuk kategori sangat baik (SB). Selain 

itu, penilaian keseluruhan ensiklopedia sebesar 87,4% termasuk 

kategori sangat baik (SB). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ensiklopedia peralatan laboratorium biologi yang dikembangkan 

dengan model ADDIE memiliki kualitas sangat baik (SB) sehingga 

layak digunakan sebagai sumber belajar IPA biologi untuk siswa kelas 

VII SMP/MTs.  
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C. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal 

 

D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan 

pengembangan (research and development). Research and Development 

adalah metode yang digunakan untuk meneliti, merancang, memproduksi, 

dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan. Model penelitian yang 

digunakan adalah model pengembangan Plomp. Model plomp terdiri dari 

3 tahap yaitu tahap pendahuluan (preliminary research/ front-end 

analysis), tahap pembentukan prototipe (prototyping stage) dan tahap 

penilaian (assessment phase) yang mana disetiap prototipe dilakukan 
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evaluasi formatif. Evaluasi formatif yang digunakan pada penelitian ini 

adalah self assessment, expert review dan uji one- to-one. Penelitian 

pengembangan ini dimaksudkan untuk mengembangkan dan menghasilkan 

produk berupa sebuah Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal 

Riau. 

Ensiklopedia merupakan kumpulan tulisan yang berisi tentang 

penjelasan berbagai macam informasi secara luas, lengkap dan mudah 

dipahami mengenai ilmu pengetahuan atau khusus cabang ilmu 

pengetahuan tertentu yang tersusun berdasarkan abjad atau kategori dan 

dicetak dalam bentuk buku.(Nuraida & Mahmudatun, 2017) Ensiklopedia 

etnosains ini juga bisa digunakan sebagai suplemen pendukung kegiatan 

praktikum pada pelajaran IPA, media konfirmasi saat melakukan 

identifikasi sehingga para siswa dapat memastikan kebenaran hal yang 

diamati, serta membantu proses pembelajaran saat bahan amatan asli tidak 

dapat ditemukan (Sholihah & Sofiyana, 2019). 

Kearifan lokal adalah bentuk kebijaksanaan yang didasari oleh 

nilai-nilai kebaikan yang dipercaya dan sudah dilakukan secara turun 

temurun, di dalamnya mencakup bahasa, budaya, kesenian, dan kegiatan 

sosial yang sudah di jalankan (Gunawansyah, 2021). Etnosains merupakan 

pengetahuan-pengetahuan di masyarakat yang bersifat tradisional dan 

turun temurun. Etnosains juga merupakan pembelajaran yang dapat 

merancang pengalaman peserta didik serta mengintegrasikan bagian dari 

budaya sebagai proses pengetahuan mereka. Dalam hal ini lintas budaya 

yang dikaitkan dengan materi Gaya dan Gerak adalah kesenian tari dan 

alat music tradisional yang ada di daerah Lombok. 

Struktur penulisan Ensiklopedia merujuk pada Depdiknas dan 

aspek penilaian modul merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) yang terdiri dari aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan kegrafikan dan kelayakan bahasa. Penilaian yang dilakukan 

terhadap Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal ini menggunakan 

angket dengan skala penilaian berupa skala likert untuk uji validitas dan 
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praktikalitas dan efektifitas. Dilakukan juga wawancara dengan siswa 

mengenai praktikalitas yang kemudian akan digambarkan menggunakan 

teknik deskriptif guna mengetahui penilaian terhadap Ensiklopedia yang 

dikembangkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Tipe riset ini ialah riset pengembangan ataupun Research and 

Development( R&D). Dasar riset pengembangan merupakan sesuatu tahap buat 

meningkatkan produk terkini ataupun melengkapi produk yang telah terdapat serta 

disusun dengan cara analitis ( Sugiyono, 2016 ). Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Riau 

menggunakan model pengembangan Plomp. Penyebabnya penentuan bentuk 

pengembangan Plomp merupakan ditatap lebih lemas serta fleksibel disebabkan 

pada tiap langkahnya muat aktivitas pengembangan yang bisa dicocokkan dengan 

karakter penelitiannya ( Mustika dkk, 2020). Alhasil dalam perihal ini developer 

mempunyai keleluasaan dalam mengonsep serta meningkatkan produk 

Ensiklopedia Etnosains cocok dengan karakter serta keinginan partisipan ajar. 

Bentuk Plomp dibagi atas 3 tahap, ialah pembukaan( Preliminary research atau 

front- end analysis), pembuatan prototipe( prototyping stage), serta penghitungan( 

assessment phase). 

Model Plomp merupakan model pengembangan yang dikembangkan oleh 

Tjeerd Plomp (Plomp et al., 1999: 15). Rechey dan Nelson; Greeno, Collins dan 

Resnick adalah beberapa ahli pendidikan yang telah atau pernah melakukan 

penelitian pengembangan (research and development) dalam bidang pembelajaran 

(Akker, Branch, Gustafson, & Plomp, 1999: 269). Teori-teori penelitian 

pengembangan banyak dikemukakan oleh para ahli pendidikan misalnya oleh van 

den Akker, Nieveen, Berg, Moonen, dan Plomp dari Universitas Twente Belanda; 

Gustafson, Reevers dari Universitas Georgia. Desain pengembangannya 

bervariasi, yang satu mungkin berbeda dengan lainnya karena dipengaruhi oleh 

karakteristik penelitian dan pendekatan penelitian yang dipakai  

Model pengembangan Plomp dikemukakan oleh Plomp pada tahun 2010. 

Plomp menyatakan dalam penelitian pengembangan diperlukan adanya desain 
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penelitian. “We characterized educational design in short as method within which 

one is working in systematic way toward the solving of „make‟ problem”. Artinya 

secara singkat mengkarakteristikan desain bidang pendidikan sebagai metode 

dimana orang bekerja secara sistematik menuju kepemecahan dari masalah yang 

dibuat. Model Plomp terbagi atas 3 langkah, yaitu pendahuluan (Preliminary 

research / front-end analysis), pembentukan prototipe (prototyping stage), dan 

penilaian (assessment phase) seperti yang terlihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Model Plomp 

(Sumber: Plomp, 2007) 

Pada penelitian pengembangan Ensiklopedia Etnosains, terdapat 3 tahap 

pengembangan sesuai dengan tahap pengembangan Plomp pada gambar 3.2 

diatas. Prosedur pengembangan yang dilakukan dapat dilihat pada flowchart 

prosedur penelitian dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Flow Chart 
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Adapun penjelasan dari prosedur penelitian yang akan dilaksanakan  adalah 

sebagai berikut: 

1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar 

yang diperlukan dalam pengembangan Ensiklopedia Etnosains, sehingga 

kegiatan yang dilakukan pada tahap investigasi awal adalah menghimpun 

informasi permasalahan pembelajaran IPA dan merumuskan rasional 

pemikiran pentingnya pengembangan. Pada fase ini dilakukan analisis 

performansi peserta didik dan pendidik, analisis ketersediaan sumber daya 

dan analisis karakteristik peserta didik. ketiga kegiatan tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

a. Analisis Performansi Peserta Didik dan Pendidik  

Analisis performansi pendidik dan peserta didik ditujukan 

untuk menentukan masalah dasar yang dibutuhkan dalam 

pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi dan data terkait  pelaksanaan pembelajaran 

IPA di Mts Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Adapun aspek yang 

diamati pada tahap ini adalah: (1) Tujuan pembelajaran; (2) 

pengembangan materi pembelajaran; (3) metode pembelajaran; (4) 

media pembelajaran; (5) sumber belajar; dan (6) evaluasi 

pembelajaran. 

b. Analisis Konsep IPA dalam Kearifan Lokal 

Analisis konsep merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

menentukan isi kearifan lokal dan materi pelajaran yang akan 

dipelajari oleh siswa dan menyusunnya secara sistematis sesuai 

dengan urutan penyajiannya. Dilakukan dengan cara menganalisis 

konsep-konsep yang terdapat pada materi pelajaran IPA SMP dan 

kemudian menghubungkan  ke kearifan lokal.  

 



26 
 

 
 

 

2. Fase Pembentukan Prototipe (Prototyping stage) 

Pada fase desain ini dibuat rancangan Ensiklopedia Etnosains dan 

instrument penelitian yang di butuhkan dari permasalahan permasalahan 

yang ditemukan pada investigasi awal mengenai gambaran rancangan 

Ensiklopedia Etnosains. Sedangkan instrument yang dikembangkan adalah 

lembar validasi Ensiklopedia Etnosains. Penyusunan Ensiklopedia 

Etnosains difokuskan untuk guru dan murid dalam melakukan 

pembelajaran IPA. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pembentukan 

prototipe adalah: 

a. Prototipe I 

Prototipe I merupakan prototipe yang dihasilkan dari 

perancangan dan realisasi dari tahap pendahuluan/investigasi awal 

(preliminary research). Pada tahap ini dihasilkan Ensiklopedia 

Etnosains berbasis kearifan lokal. Setelah dihasilkan prototipe I, maka 

dilakukan evaluasi formatif berupa evalusi diri sendiri (self 

evaluation). Kegiatan evaluasi diri sendiri dilakukan untuk melihat 

dan mengoreksi bagian-bagian atau komponen dari Ensiklopedia. 

Setelah dilakukannya self evaluation dan diskusi dengan dosen 

pembimbing dan masih ditemukan kekurangan maka diperlukan revisi 

terhadap prototipe I yang mana hasil revisi tersebut akan membentuk 

prototipe II. 

b. Prototipe II 

Prototipe II merupakan prototipe yang dihasilkan dari revisi 

prototipe I. Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif berupa 

penilaian dari ahli (expert review) dan uji coba satu-satu (one to one 

evaluation). Penilaian Ahli (expert review) bertujuan untuk 

mendapatkan prototipe yang valid secara keilmuan. Expert review 

adalah tahap evaluasi intrisik dari sebuah media, yang berarti bahwa 

media akan dievaluasi dalam hal manfaat instrinsik, seperti akurasi 

konten, desain, atau kualitas teknis (Tessmer, 1993). Tujuan expert 
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review dilakukan untuk mengetahui validitas Ensiklopedia yang 

dikembangkan oleh validator. Uji coba satu-satu (one to one 

evaluation) adalah evaluasi yang melibatkan peserta didik untuk 

memberi pandangan terhadap suatu media secara bersama-sama 

dengan seorang evaluator (Tessmer, 1993). Tahap one to one 

evaluation ini dilakukan dengan review produk oleh siswa. Hasil 

revisi dari kegiatan diatas akan membentuk prototipe III pada 

penelitian ini. 

c. Prototipe III 

Prototipe III ini merupakan hasil dari prototipe II, Pada tahap ini 

dilakukan penelitian kelompok kecil ( Small Grup ) yang bertujuan 

untuk mendapatkan prototipe yang siap di uji ke lapangan. Pada uji 

coba kelompok kecil ini dilakukan pada suatu kelas yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat efektivitas, respon peserta didik dan juga 

praktikalitas dari tenaga pendidik IPA. Hasil revision dari kegiatan ini 

nanti nya akan membentuk prototip final. 

 

3. Fase Penilaian (assesment phase) 

Tahap penilaian (asessment stage) yaitu tahapan untuk 

menyimpulkan produk yang dihasilkan dapat digunakan dilapangan. Pada 

tahap ini dihasilkan prototipe final yang merupakan hasil dari revisi yang 

dilakukan pada prototipe III. Revisi yang dilakukan didasarkan pada 

evaluasi formatif pada gambar 3.4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Evaluasi Formatif ( Plomp, 2007 ) 
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Fase penilaian dilakukan untuk mengetahui nilai dari kevalidan dan 

kepraktisan mengenai Ensiklopedia yang dikembangkan, kemudian Ensiklopedia 

yang telah dinilai dan direvisi diuji cobakan pada subjek penelitian. Jenis data 

penelitian ini adalah data primer. Data primer yang bermaksud adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari dosen dan guru yang diambil melalui angket 

validitas dan praktikalitas. 

 

B. Subjek dan objek penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini merupakan pihak yang melakukan 

validasi terhadap produk Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal 

Riau yang dihasilkan. Subjek penelitian ini meliputi ahli materi 

pembelajaran, ahli Media,ahli Bahasa, ahli kearifan lokal dan ahli uji 

praktikalitas serta peserta didik.  

a. Ahli Materi Pembelajaran IPA 

Validator ahli materi pembelajaran merupakan dosen atau guru 

yang memiliki pendidikan minimal sarjana S2 (strata dua) pada 

bidang IPA, fisika dan astronomi serta memiliki pengalaman luas 

dan tinggi dalam mengajar pelajaran IPA 

b. Ahli Media  

Ahli Media minimal memiliki pendidikan sarjana S2 (strata dua) 

yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta keahlian 

dalam perancangan maupun pengembangan media pembelajaran.  

c. Ahli Bahasa 

Validator ahli Bahasa merupakan dosen atau guru yang memiliki 

pendidikan minimal sarjana S2 (strata dua) pada bidang Bahasa 

Indonesia, Sastra Indonesia serta memiliki pengalaman luas dan 

tinggi dalam mengajar pelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Uji Praktikalitas  
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Sampel uji praktikalitas Ensiklopedia merupakan guru IPA tingkat 

SMP / MTs berjumlah 6 orang dan juga Peserta didik yang 

berjumlah 36 Orang 

e. Uji PEfektifitas 

Sampel uji Efektifitas Ensiklopedia merupakan peserta didik kelas 

VIII SMP/MTs yang terdiri dari 36 Peserta didik. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berupa Ensiklopedia Etnosains berbasis 

Kearifan Lokal Riau. 

C. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untuk menunjang 

hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Angket  

Angket merupakan instrumen pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menyebarkan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden 

(Sugiyono, 2019). Angket menggunakan skala likert untuk melihat persepsi 

dari validator dan sampel uji praktikalitas. Melalui skala likert, maka 

instrument yang akan diukur akan dijabarkan menjadi indikator instrumen, 

kemudian dijadikan tolak ukur untuk instrumen item-item instrument yang 

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

a. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

nilai mengenai kelayakan dan penyajian materi pada produk yang 

disajikan dalam Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal. Kisi-

kisi instrumen angket validasi materi pembelajaran dapat dilihat   pada 

Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

No Indikator Jumlah 

Butir 

No 

Butir 

1 Kebenaran Konsep materi yang termuat di 

dalam Ensiklopedia 

1 1 

2 Uraian materi Ensiklopedia Sistematis 1 2 

3 Ensiklopedia menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau lokal 

1 3 

4 Penyajian Materi menarik 1 4 

5 Keseuaian atau ketetapan ilustrasi dengan 

materi 

1 5 

6 Materi sesuai dengan pembelajaran IPA 1 6 

Jumlah Soal 6 

             ( Modifikasi aspek menurut BSNP ( Urip Purwono, 2008 )) 

b. Angket Validasi Ahli Media 

Angket validasi bahan ajar digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai multimedia yang disajikan dalam Ensiklopedia Etnosains 

berbasis kearifan lokal serta kepraktisan dalam mengoperasikan 

Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal. Kisi-kisi instrumen 

angket validasi Media dapat dilihat pada Tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No Indikator Jumlah 

Butir 

No 

Butir 

1 Variasi warna yang digunakan menarik 1 1 

2 Tampilan huruf jelas untuk dibaca 1 2 

3 Tampilan gambar jelas dan tidak samar 1 3 

4 Kesesuaian ukuran gambar dalam ensiklopedia 

( Proposional ) 

1 4 

5 Tampilan cover ensiklopedia bagus dan 

menarik 

1 5 

6 Tampilan halaman bagus dan menarik 1 6 

Jumlah Soal 6 

                                                 ( Modifikasi aspek menurut BSNP ( Urip Purwono, 2008 )) 
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c. Angket Validasi Bahasa 

Angket validasi Bahasa digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai kelugasan, komunikatif, dialog interaktif, kesesuaian 

dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa 

yang disajikan dalam Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal 

serta kepraktisan dalam mengoperasikan Ensiklopedia Etnosains 

berbasis kearifan lokal. Kisi-kisi instrumen angket validasi Ahli 

Bahasa dapat dilihat pada Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

No 

Butir 

1 Lugas Ketepatan struktur kalimat 1 1 

Keefektifan kalimat 1 2 

Kebakuan istilah dan nama 

ilmiah 

1 3 

2 Komunikatif Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

1 4 

3 Dialog dan 

Interaktif 

Bahasa yang digunakan 

mampu mendorong 

pemecahan masalah 

1 5 

4 Kesesuaian dengan 

PPD 

Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual dan emosional 

peserta didik 

1 6 

5 Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

Ketepatan tata bahasa 1 7 

Ketepatan ejaan 1 8 

Konsistensi penggunaan 

istilah 

1 9 

Kesesuaian penggunaan 

ikon, indeks, dan simbol 

1 10 

Jumlah Soal 10 

                                                ( Modifikasi aspek menurut BSNP ( Urip Purwono, 2008 )) 
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d. Angket Validasi Kearifan Lokal 

Angket validasi Kearifan Lokal digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai keseuaian kearifan lokal, kebenaran kearifan lokal, 

penjelasan lebih kearifan lokal, penjelasan mudah di pahami yang 

disajikan dalam        Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal 

serta kepraktisan dalam mengoperasikan Ensiklopedia Etnosains 

berbasis kearifan lokal. Kisi-kisi instrumen angket validasi Kearifan 

Lokal dapat dilihat pada Tabel 3.4 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Kearifan Lokal 

No Indikator Jumlah 

Butir 

No 

Butir 

1 Kesesuaian Kearifan Lokal dengan Materi IPA 1 1 

2 Kebenaran Kearifan Lokal yang ada di Riau 1 2 

3 Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai 

kearifan lokal Riau 

1 3 

4 Penjelasan kearifan lokal mudah dipahami 1 4 

Jumlah Soal 4 

          ( Modifikasi aspek menurut BSNP ( Urip Purwono, 2008 )) 

 

e. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket praktikalitas oleh 30orang peserta didik digunakan untuk 

memperoleh nilai mengenai pengoperasian, manfaat, integrasi, serta 

penyajian materi yang disajikan Ensiklopedia Etnosains Kisi-kisi 

instrumen angket praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 3.5 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

No Aspek Indikator No Soal Jumlah Soal 

1 Kemudahan 

Penggunaan 

Penggunaan 

Ensiklopedia  

Etnosains 

1,2,3 3 

2 Penyajian Desain 

Ensiklopedia  

Etnosains 

4,5,6,7,8 5 
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3 Manfaat Manfaat dalam 

pembelajaran 

9,10,11,12,13 5 

4 Kearifan Lokal Kesesuaian 

materi dengan 

Kearifan Lokal 

Riau 

14,15,16 3 

Jumlah Soal 16 

          ( Modifikasi aspek menurut BSNP ( Urip Purwono, 2008 )) 

f. Angket Respon Peserta Didik  

Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh 

nilai mengenai ketertarikan, kebahasaan, serta materi yang 

disajikan dalam Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal 

Riau. Respon peserta didik dilakukan oleh tiga puluh peserta 

didik kelas VIII SMP/MTs. Kisi-kisi instrumen angket respon 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.6 

 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

 

No Aspek Indikator  No Soal Jumlah Soal 

1 Ketertarikan Penggunaan 

Ensiklopedia 

1,2,3,4,5,6,7 7 

2 Kearifan Lokal Penjelasan 

Kearifan Lokal 

8,9,10,11 4 

3 Bahasa Tata Bahasa 12,13,14 3 

Jumlah Soal 14 

          ( Modifikasi aspek menurut BSNP ( Urip Purwono, 2008 )) 

 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Peneliti mendapat informasi secara lengkap dengan melakukan 

wawancara langsung kepada guru IPA di sekolah tujuan penelitian. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar wawancara. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk mengambil data secara langsung 

dari lokasi penelitian, seperti yang terkait penelitian. Dokumentasi 

untuk penelitian ini digunakan ketika mengumpulkan data untuk 

analisis kebutuhan dan pengujian produk. Lebih lanjut dokumentasi 

akan dilakukan untuk mendukung kegiatan pengumpulan data, agar 

data yang didapatkan lebih kredibel. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Adapun kedua teknik 

tersebut yaitu: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data dari hasil wawancara dan penilaian oleh responden berupa 

saran dan perbaikan Ensiklopedia  Etnosains berbasis kearifan lokal 

Riau .  

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data 

berupa angka yang diperoleh dari angket yang sudah disebar. Data ini 

dianalisis dengan menggunakan rating scale yang diperoleh dari 

teknik pengumpulan data melalui instrumen angket.  

Data tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 

berdasarkan skor setiap jawaban dari validator dan responden. 

Berdasarkan skor yang telah di tetapkan dapat dihitung sebagai 

berikut:  

3. Analisis Validitas Bahan Ajar  

Untuk melakukan analisis validitas bahan ajar yang dikembangkan 

digunakan rating scale dan diperoleh cara : 

a. Menentukan skor maksimal (untuk satu poin pertanyaan) 
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Rumus: 

  ∑   ∑                                

Keterangan:  

N = Skor Maksimal  

Ʃv = Banyak Validator  

Ʃbs = Jumlah Butir Soal 

N skala likert = Skor Maksimal Skala Likert 

b. Menentukan Skor Yang diperoleh 

Rumus :   ∑                 

Keterangan:  

F = Skor yang diperoleh  

Ʃx = Total skor dari 

c. Menentukan presentase kevalidan  

   
 

 
                     

Keterangan:  

P = Persentase Kevalidan  

f = Skor yang diperoleh  

N = Skor Maksimal  

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.7 berikut ini: 

 

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Uji Validitas Bahan Ajar 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Kurang Valid 

5 0% - 20% Tidak Valid 

                                                                          ( Sumber : Riduwan, 2020 ) 

c. Analisis Kepraktisan Bahan Ajar  

Untuk melakukan analisis kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan 

digunakan rating scale dan diperoleh cara : 
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a. Menentukan Skor Maksimal (untuk satu poin pertanyaan)  

Rumus :   ∑   ∑                               

Keterangan:  

N = Skor Maksimal  

Ʃv = Banyak Validator  

Ʃbs = Jumlah Butir Soal  

N skala likert = Skor Maksimal Skala Likert  

b. Menentukan skor yang diperoleh  

Rumus :   ∑                 

Keterangan:  

F = Skor yang diperoleh  

Ʃx = Total skor dari validator 

c. Menentukan presentase kevalidan :  

Rumus :    
 

 
                     

Keterangan:  

P = Persentase Kevalitan 

f = Skor yang diperoleh  

N = Skor Maksimal 

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.8 berikut ini: 

Tabel 3.8 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41% - 60% Cukup Praktis 

4 21% - 40% Kurang Praktis 

5 0% - 20% Tidak Praktis 

        ( Sumber : Riduwan, 2020 ) 

Untuk melakukan analisis respon peserta didik terhadap bahan ajar 

yang akan dikembangkan digunakan rating scale dan diperoleh cara : 

   
∑ 

 
                     

Keterangan:  
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P = Angket Persentase  

Ʃx = Jumlah skor hasil penilaian  

N = Skor Maksimal 

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.9 berikut ini: 

Tabel 3.9 Kriteria Hasil Uji Respon Peserta Didik 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 0% - 20% Tidak Baik 

( Sumber : Riduwan, 2020 ) 

d. Analisis Keefektifan Bahan Ajar 

Untuk mengetahui tingkat keefektifan ensiklopedia, siswa akan 

diberikan tes soal pretest sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 

diberikan perlakuan diberikan soal posttest. Terdapat tahap yang harus 

dilakukan pada analisis data ini, tahapan tersebut yaitu: 

1) Uji Pra Sayarat 

a) Rata-rata Hitung (Mean) 

Analisis ini dilakukan dengan cara menguji nilai rata-rata (Mean) 

antara hasil pre-test dan post-test. Perhitungan terhadap pre-test 

dan post-test tersebut dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 22 for Windows. 

b) Ragam/Varians 

Analisis ini dilakukan dengan cara menguji nilai ragam/varians 

antara hasil pre-test dan post-test. Perhitungan terhadap pre-test 

dan post-test tersebut dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 22 for Windows. 

c) Uji Normalitas 

Analisis ini dilakukan dengan cara menguji normalitas hasil pre-

test dan post-test. Uji normalitas terhadap dua nilai tersebut 
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dilakukan dengan uji Kolmogorv-Smirnov dengan menggunakan 

program SPSS 22 for Windows dengan taraf signifikan 0,05. 

2) Analisis akhir 

Dikarenakan data tidak terdistribusi dengan normal maka 

dilakukan Analisis Mann Whitney U. analisis ini merupakan salah 

satu teknik statistik non parametrik yang digunakan untuk menguji 

ada tidaknya perbedaan antara variabel tergantung yang disebabkan 

oleh variabel bebas. Suatu data dapat dianalisis dengan 

menggunakan Mann Whitney U jika data tidak memenuhi uji 

normalitas (Ahyar et al., 2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan Ensiklopedia etnosains 

berbasis kearifan lokal Riau, maka dapat di simpulkan : 

1. Validitas Ensiklopedia etnosains berbasis kearifan lokal Riau yang 

dikembangan menunjukkan hasil valid atau layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran, hal ini berdasarkan dari hasil penilaian 

yang dilakukan oleh validator dengan skor rata rata 86,75% 

2. Praktikalitas Ensiklopedia etnosains berbasis kearifan lokal Riau yang 

di kembangkan menunjukan hasil sangat praktis untuk digunakan ke 

dalam proses pembelajaran IPA, Hal ini berdasarkan penilaian dari 

guru IPA dengan skor 88,75% dan penilaian dari peserta didik 

mendapat skor sebesar 91% 

3. Ensiklopedia dinyatakan efektif untuk digunakan, ini berdasarkan hasil 

uji Mann Whitney sebesar 0.000 <0.05 yang berarti terdapat perbedaan 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan ensiklopedia. 

 

B. Saran 

1. Ensiklopedia etnosains berbasis kearifan lokal Riau yang peneliti 

hasilkan ini dapat ditingkatkan kualitasnya dengan melanjutkan 

penelitian ke tahap selanjutnya dengan melakukan uji pada kelompok 

luas. 

2. Ensiklopedia etnosains berbasis kearifan lokal Riau yang peneliti 

hasilkan ini dapat dilanjutkan dengan menguji pengaruhnya terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

3. Ensiklopedia etnosains berbasis kearifan lokal Riau yang peneliti 

hasilkan ini dapat dijadikan pedoman dalam mengembangkan 

Ensiklopedia pada materi kearifan lokal lainnya. 
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SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Materi   : Getaran dan Gelombang 

Kelas/Semester  : VII / 1-2 (Ganjil & Genap) 

Tahun Pelajaran  :2022 / 2023  

Standar Kompetensi (KI)   

KI-1  :Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator  Kegiatan Pembelajaran Alo

kasi 

Wa

ktu 

Sumbe

r 

Belajar 
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7.1 

Mendeskripsi-

kan konsep 

getaran dan 

gelombang serta 

parameter-

parameternya 

 

Getaran 

Gelombang 

 

7.1.1 Mengidentifikasi  

getaran pada kehidupan 

sehari-hari 

7.1.2 Mengukur perioda dan 

frekuensi suatu getaran   

7.1.3 Membedakan 

karakteristik gelombang 

longitudinal dan gelombang 

transversal 

7.1.4 Mendeskripsikan 

hubungan antara kecepatan 

rambat gelombang, frekuensi 

dan panjang gelombang 

 Mencari informasi melalui referensi tentang 

pengertian getaran 

 Melakukan percobaan untuk mencari 
perbedaan periode dan frekwensi suatu 

getaran 

 Menentukan besarnya periode dari hasil 
percobaan 

 Melakukan percobaan untuk mencari 

perbedaan periode dan frekwensi suatu 

getaran 

 Menentukan besarnya periode dari hasil 
percobaan 

 Mencari informasi melalui referensi tentang 
pengertian gelombang 

6 x 

40 
 Buk

u 

sisw

a,  

 LK
S,  

 alat-
alat 

prak

tiku

m 

 

 

 

Mengetahui, 

 

 

                                                                        Pekanbaru 15 Mei 2023 

Guru Kelas                                                                         Guru  

 

 

Nela Sarvina, M.Pd 

NPK. 4902010143075 

 

 

                                                                         M Agung Alwanda 

                                                                         NIM. 11911011430 
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LAMPIRAN B 

( VALIDASI INSTRUMEN ) 

 

B.1 Instrumen Validasi Ahli Materi 

B.2 Instrumen Validasi Ahli Media 

B.3 Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

B.4 Instrumen Validasi Ahli Kearifan Lokal 

B.5 Instrumen Angket Evaluasi one to one & small group 

B.6 Instrumen praktikalitas pendidik 

B.7 Instrumen praktikalitas peserta didik 
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Lembar Validasi Instrumen Materi Pada Ensiklopedia Etnosains 
 

No Pernyataan Penilaian 

VTR VDR TV 

1. Kebenaran Konsep materi 

yang termuat di dalam 

Ensiklopedia 

   

2. Uraian materi Ensiklopedia 

Sistematis 

   

3 Ensiklopedia menyajikan 

materi dari lingkungan 

sekitar atau lokal 

   

4 Penyajian Materi menarik    

5 Keseuaian atau ketetapan 

ilustrasi dengan materi 

   

6 Materi sesuai dengan 

pembelajaran IPA 

   

 

 

Kesimpulan 
 

Lembar validasi instrumen Ensiklopedia Etnosains : 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

 

 

Demikian lembar validasi instrumen ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,  .....2023      

Validator instrumen 

 

 

 
 
 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd 
 

      NIP. 199307212019031014 
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Lembar Validasi Instrumen Media Pada Ensiklopedia Etnosains 
 

No Pernyataan Penilaian 

VTR VDR TV 

1. Variasi warna yang 

digunakan menarik 

   

2 Tampilan huruf jelas untuk 

dibaca 

   

3 Tampilan gambar jelas dan 

tidak samar 

   

4 Kesesuaian ukuran gambar 

dalam ensiklopedia  
( Proposional ) 

   

5 Tampilan cover ensiklopedia 

bagus dan menarik 

   

6 Tampilan halaman bagus dan 

menarik 

   

Kesimpulan 

Lembar validasi instrumen Ensiklopedia Etnosains : 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

Demikian lembar validasi instrumen ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,  .....2023      

Validator instrumen 

 

 

 
 
 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd

Lampiran B2 
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Lembar Validasi Instrumen Bahasa Pada Ensiklopedia Etnosains 
 

No Pernyataan Penilaian 

VTR VDR TV 

1. Ketepatan struktur kalimat    

2. Keefektifan kalimat    

3. Kebakuan istilah dan nama 

ilmiah 

   

4. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

   

5. Bahasa yang digunakan 

mampumendorong pemecahan 

masalah 

   

6. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan    intelektual dan 

emosional peserta didik 

   

7. Ketepatan tata bahasa    

8. Ketepatan ejaan    

9. Konsistensi penggunaan 

istilah 

   

10. Kesesuaian penggunaan ikon, 

indeks, dan simbol 

   

Kesimpulan 

Lembar validasi instrumen Ensiklopedia Etnosains : 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

 

Demikian lembar validasi instrumen ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,  .....2023      

Validator instrumen 

 

 

 
 
 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd 
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Lembar Validasi Instrumen Kearifan Lokal Pada Ensiklopedia Etnosains 
 

No Pernyataan Penilaian 

VTR VDR TV 

1. Kesesuaian Kearifan Lokal 

dengan Materi IPA 

   

2. Kebenaran Kearifan Lokal 

yang ada di Riau 

   

3. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai kearifan 

lokal Riau 

   

4 Penjelasan kearifan lokal 

mudah dipahami 

   

 

 

Kesimpulan 
 

Lembar validasi instrumen Ensiklopedia Etnosains : 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

 

Demikian lembar validasi instrumen ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,  .....2023      

Validator instrumen 

 

 

 
 
 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd 
 

                                NIP. 199307212019031014 
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Lembar Instrumen Evaluasi Pada Ensiklopedia Etnosains 
 

No Pernyataan Penilaian 

VTR VDR TV 

1. Teks, gambar, tabel yang 

terdapat dalam Ensiklopedia 

Jelas  
 

   

2. Pemilihan ukuran dan bentuk 

huruf tepat dan jelas 
 

   

3. Bentuk penyajian menarik 

untuk dibaca dan jelas 
 

   

4. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD, jelas dan mudah 

dipahami (komunikastif)  
 

   

5 Terdapat kesalahan dalam 

penulisan Bahasa atau kalimat  

   

6. Penataan tata letak unsur-unsur 

pada Ensiklopedia rapi dan 

harmonis  

 

   

7. Menampilkan kontras yang 

baik  

 

   

8. Sistematika penyajian materi 

runtut  

 

   

9. Materi di sajikan dengan jelas    

 

Kesimpulan 
 

Lembar validasi instrumen Ensiklopedia Etnosains : 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

 

Demikian lembar validasi instrumen ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 
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Lembar InstrumenPraktikalitas GURU IPA Pada Ensiklopedia Etnosains 
 

No Pernyataan Penilaian 

VTR VDR TV 

1. Penggunaan Ensiklopedia 

Etnosains Berbasis Kearifan 

lokal Riau dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan efisien 

digunakan dalam 

pembelajaran. 

   

2. Ensiklopedia Etnosains 

praktis, dan mudah digunakan 

kapan pun dan di manapun. 

   

3. Uraian Kearifan Lokal Riau 

yang ada pada Ensiklopedia 

jelas dan sederhana. 

   

4. Desain tampilan penyajian 

Ensiklopedia menarik untuk 

di lihat. 

   

5. Isi dalam Ensiklopedia 

Etnosains dilengkapi dengan 

gambar yang sesuai dengan 

materi. 

   

6. Bahasa yang di gunakan 

dalam Ensiklopedia Etnosains 

mudah di pahami. 

   

7. Variasi huruf (font) pada 

Ensiklopedia Etnosains dapat 

terbaca dengan jelas. 

   

8. Kombinasi warna yang di 

gunakan dalam Ensiklopedia 

Etnosains menarik. 

   

9. Materi di sajikan dengan jelas    

9. Ensiklopedia Etnosains 

membantu peserta didik 

untuk belajar mandiri. 

   

10. Ensiklopedia Etnosains 

mampu menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan 

mudah di pahami. 

   

11. Ensiklopedia Etnosains    

Lampiran B6 
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membantu pendidik untuk 
mengajarkan materi 

pembelajaran. 

12. Ensiklopedia Etnosains dapat 

membantu pendidik dalam 

mendorong keberanian 

peserta didik dalam 

berprestasi. 

   

13. Ensiklopedia Etnosains dapat 

menambah wawasan 

pembaca. 

   

14. Relevan dengan materi 

pembelajaran IPA 

   

15. Kearifan yang disajikan 

sesuai dengan yang ada di 

Riau 

   

16. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut tentang kearifan lokal 

Riau 

   

Kesimpulan 
 

Lembar validasi instrumen Ensiklopedia Etnosains : 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

 

Demikian lembar validasi instrumen ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,  .....2023      

Validator instrumen 

 

 

 
 
 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd 
 

                                NIP. 199307212019031014 
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Lembar InstrumenPraktikalitas Peserta Didik Pada Ensiklopedia 

Etnosains 
 

No Pernyataan Penilaian 

VTR VDR TV 

1. Saya mendapatkan bahwa 

Ensiklopedia ini sesuatu yang 

baru. 

   

2. Saya tertarik dengan sampul 

Ensiklopedia 

   

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan Ensiklopedia 

ini. 

   

4. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan Ensiklopedia 

ini. 

   

5. Ensiklopedia ini dapat 

meningkatkan motivasi 

belajar saya. 

   

6. Ensiklopedia ini 

meningkatkan nilai keimanan 

(religiusitas) saya. 

   

7. Saya mudah mempelajari 

Ensiklopedia karena pada 

pendahuluan terdapat 

petunjuk penggunaan 

Ensiklopedia. 

   

12. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam 

Ensiklopedia ini jelas dan 

mudah dipahami. 

   

13. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

   

14. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

   

Kesimpulan 
 

Lembar validasi instrumen Ensiklopedia Etnosains : 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

Lampiran B7 
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□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

 

Demikian lembar validasi instrumen ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,  .....2023      

Validator instrumen 

 

 

 
 
 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd 
 

                                NIP. 199307212019031014 
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LAMPIRAN C 

( HASIL DAN ANALISIS ) 

 

C.1 Lembar wawancara 

C.2 Angket uji validitas ahli materi 

C.3 Angket uji validitas ahli media 

C.4 Angket uji validitas ahli Bahasa 

C.5 Angket validitas ahli kearifan lokal 

C.6 Angket uji praktikalitas pendidik 

C.7 Angket uji praktikalitas peserta didik 

C.8 Angket kebutuhan peserta didik 

C.9 Lembar soal uji pemahaman peserta didik 

C.10 Angket uji evaluasi 
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Instrumen Wawancara Dengan Guru IPA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum apa yang digunakan di Mts 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru ? 

 

2 Sumber belajar apa aja yang digunakan 

di kelas ? 

 

3 Media pembelajaran apa aja yang 

digunakan dalam pembelajaran ? 

 

4 Bahan ajar apa aja yang sering 

digunakan di dalam kelas ? 

 

5 Apa saja metode yang digunakan saat 

pembelajaran IPA ? 

 

6 Apakah ibuk pernah mendengar istilah 

etnosains dan kearifan lokal ? 

 

7 Apakah ibuk pernah meng integrasikan 

pembelajaran IPA dengan etnosains 

dan kearifan lokal ? 

 

8 Apakah ibuk pernah membaca 

ensiklopedia dan menerapkan nya 

dalam pembelajaran IPA ? 
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PENELITIAN 

PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA ETNOSAINS SEBAGAI BAHAN 

AJAR PEMBELAJARAN IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL RIAU 

 

 

Judul : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau  

Penyusun : M Agung Alwanda  

Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu‟alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan 

Lokal Riau, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari bahan ajar penelitian 

ini. Atas perhatian dan kerjasamanya untuk mengisi angket validasi bahan ajar 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2023 

 
Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd M Agung Alwanda 
NIP. 19930721 201903 1 014                        NIM. 11911011430

Lampiran C2 
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Petunjuk Pengisian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

 

Pedoman Penilaian: 

 

Skor 1    Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

 tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang   mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung  ketercapaian tujuan 

Skor 4  Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,    

mendukung ketercapaian tujuan 

 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih
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Angket Validitas Ahli Materi Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal 

 

No 
 

Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

ASPEK MATERI 

1. Kebenaran Konsep materi yang termuat di dalam 
Ensiklopedia 

    

2. Uraian materi Ensiklopedia Sistematis     

3 Ensiklopedia menyajikan materi dari lingkungan 
sekitar atau lokal 

    

4 Penyajian Materi menarik     

5 Keseuaian atau ketetapan ilustrasi dengan materi     

6 Materi sesuai dengan pembelajaran IPA     

 

Saran Tambahan: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 

Kesimpulan 

Bahan Ajar Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal  

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru, ..... 2023 

Validator Ahli Materi 

 

 

 

 

NIP.    
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA PENELITIAN PENGEMBANGAN 

ENSIKLOPEDIA ETNOSAINS SEBAGAI BAHAN AJAR PEMBELAJARAN IPA 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL RIAU 

 

 

Judul : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau  

Penyusun : M Agung Alwanda  

Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu‟alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan 

Lokal Riau, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari bahan ajar penelitian 

ini. Atas perhatian dan kerjasamanya untuk mengisi angket validasi bahan ajar 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2023 

 
Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 
 

 

Aldeva Ilhami, M.Pd       M Agung Alwanda 

NIP. 19930721 201903 1 014      NIM. 11911011430

Lampiran C3 
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Petunjuk Pengisian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

 

Pedoman Penilaian: 

 

Skor 1    Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

 tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang   mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung  ketercapaian tujuan 

Skor 4  Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,    

mendukung ketercapaian tujuan 

 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih.
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Angket Validitas Media Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan 

Lokal 

 

No 
 

Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

ASPEK MEDIA 

1. Variasi warna yang digunakan menarik     

2 Tampilan huruf jelas untuk dibaca     

3 Tampilan gambar jelas dan tidak samar     

4 Kesesuaian ukuran gambar dalam ensiklopedia  
( Proposional ) 

    

5 Tampilan cover ensiklopedia bagus dan menarik     

6 Tampilan halaman bagus dan menarik     

 

Saran Tambahan: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 

Kesimpulan 

Bahan Ajar Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal  

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru……..2023 

Validator Ahli Media 

 

 

 

 

NIP.    
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI BAHASA PENELITIAN 

PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA ETNOSAINS SEBAGAI BAHAN 

AJAR PEMBELAJARAN IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL RIAU 

 

 

Judul : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau  

Penyusun : M Agung Alwanda  

Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu‟alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan 

Lokal Riau, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari bahan ajar penelitian 

ini. Atas perhatian dan kerjasamanya untuk mengisi angket validasi bahan ajar 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2023 

 
Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 
 

           Aldeva Ilhami, M.Pd      M Agung Alwanda 
NIP. 19930721 201903 1 014          NIM. 11911011430

Lampiran C4 
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Petunjuk Pengisian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

 

Pedoman Penilaian: 

 

Skor 1    Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

 tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang   mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung  ketercapaian tujuan 

Skor 4  Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,    

mendukung ketercapaian tujuan 

 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih.
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Angket Validitas Ahli Bahasa Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis 

Kearifan Lokal 

 

No 
 

Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

I. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

A. Lugas 

1. Ketepatan struktur kalimat     

2. Keefektifan kalimat     

3. Kebakuan istilah dan nama ilmiah     

B. Komunikatif 

4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.     

C. Dialogis dan Interaktif 

5. Bahasa yang digunakan mampu mendorong 

pemecahan masalah 

    

D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta didik 

6. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan emosional peserta didik 

    

E. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

7. Ketepatan tata bahasa     

8. Ketepatan ejaan     

9. Konsistensi penggunaan istilah     

10. Kesesuaian penggunaan ikon, indeks, dan simbol     
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Saran Tambahan: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

................................................................................................................................... 

 

 

Kesimpulan 

Bahan Ajar Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal  

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru, Maret 2023 

Validator Ahli Bahasa 

 

 

 

 

 

 

NIP.    
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI KEARIFAN LOKAL PENELITIAN 

PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA ETNOSAINS SEBAGAI BAHAN AJAR 

PEMBELAJARAN IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL RIAU 

 

 

Judul : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau  

Penyusun : M Agung Alwanda  

Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu‟alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan 

Lokal Riau, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari bahan ajar penelitian 

ini. Atas perhatian dan kerjasamanya untuk mengisi angket validasi bahan ajar 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2023 

 
Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd      M Agung Alwanda 
NIP. 19930721 201903 1 014      NIM. 11911011430

Lampiran C5 
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Petunjuk Pengisian 
 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

 

Pedoman Penilaian: 

 

Skor 1    Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

 tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang   mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung  ketercapaian tujuan 

Skor 4  Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,    

mendukung ketercapaian tujuan 

 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih
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Angket Validitas Ahli Kearifan lokal Riau Pada Ensiklopedia Etnosains 

Berbasis Kearifan Lokal 

 

No 
 

Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian Kearifan Lokal dengan Materi IPA     

2. Kebenaran Kearifan Lokal yang ada di Riau     

3. Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai kearifan 
lokal Riau 

    

 

 

4 Penjelasan kearifan lokal mudah dipahami     

 

Saran Tambahan: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

Kesimpulan 

Bahan Ajar Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal  

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru, Maret 2023 

Validator Ahli KearifanLokal 

 

 

   

 

NIP.   
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS  

PADA PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA ETNOSAINS BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL RIAU 

 

 

 
 

 

 

 

JudulPenelitian : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

DenganHormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya instrument penelitian tersebut digunakan. Penilaian, 

komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan 

instrument penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

kami ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon, 

 

  

M Agung Alwanda 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C6 
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PetunjukPengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

 

PedomanPenilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Pada Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal Riau 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I.  KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. Penggunaan Ensiklopedia 

Etnosains Berbasis Kearifan 

lokal Riau dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan 

efisien digunakan dalam 

pembelajaran. 

     

2. Ensiklopedia Etnosains 

praktis, dan mudah 

digunakan kapan pun dan di 

manapun. 

     

3. Uraian Kearifan Lokal Riau 

yang ada pada Ensiklopedia 

jelas dan sederhana. 

     

II.  KEMENARIKAN SAJIAN 

4. Desain tampilan penyajian 

Ensiklopedia menarik untuk 

di lihat. 

     

5. Isi dalam Ensiklopedia 

Etnosains dilengkapi dengan 

gambar yang sesuai dengan 

materi. 

     

6. Bahasa yang di gunakan 

dalam Ensiklopedia 

Etnosains mudah di pahami. 

     

7. Variasi huruf (font) pada      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

Ensiklopedia Etnosains 

dapat terbaca dengan jelas. 

8. Kombinasi warna yang di 

gunakan dalam Ensiklopedia 

Etnosains menarik. 

     

III.  MANFAAT  

9. Ensiklopedia Etnosains 

membantu peserta didik 

untuk belajar mandiri. 

     

10. Ensiklopedia Etnosains 

mampu menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan 

mudah di pahami. 

     

11. Ensiklopedia Etnosains 

membantu pendidik untuk 

mengajarkan materi 

pembelajaran. 

     

12. Ensiklopedia Etnosains 

dapat membantu pendidik 

dalam mendorong 

keberanian peserta didik 

dalam berprestasi. 

     

13. Ensiklopedia Etnosains 

dapat menambah wawasan 

pembaca. 

     

IV.  Kearifan Lokal Riau 

14. Relevan dengan materi 

pembelajaran IPA 

     

15. Kearifan yang disajikan 

sesuai dengan yang ada di 

Riau 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

16. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut tentang kearifan lokal 

Riau 

     

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen angket praktikalitas oleh pendidik mengenai Ensiklopedia Etnosains ini 

dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid denganRevisi 

 Valid TanpaRevisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,              April  2023 

Validator  

 

 

 

   NIP. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK 

PADA PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA ETNOSAINS 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL RIAU 

 

 

 
 

 

 

 

JudulPenelitian : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau 

 

AssalamualaikumWr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis 

Kearifan Lokal Riau, saya memohon kesediaan Ananda untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini 

dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument penelitian tersebut 

digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Ananda berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrument penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

kami ucapkan terimakasih. 

 

Pemohon, 

 

  

M Agung Alwanda 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Kelas : 

Lampiran C7 
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Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Ananda untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1. Berarti “Tidak” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.   

2. Berarti“Ya” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setujumohonmemberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untukmengisilembarvalidasiini, kami 

ucapkanterimakasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket Respon Peserta Didik 
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Pada Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa 

Berbasis Kearifan Lokal Riau 

 

No Pernyataan Penilaian Saran 

Ya Tidak 

I.  ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya mendapatkan bahwa 

Ensiklopedia ini sesuatu yang baru. 

   

2. Saya tertarik dengan sampul 

Ensiklopedia 

   

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan Ensiklopedia ini. 

   

4. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan Ensiklopedia ini. 

   

5. Ensiklopedia ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar saya. 

   

6. Ensiklopedia ini meningkatkan nilai 

keimanan (religiusitas) saya. 

   

7. Saya mudah mempelajari 

Ensiklopedia karena pada 

pendahuluan terdapat petunjuk 

penggunaan Ensiklopedia. 

   

II.  ASPEK KEARIFAN LOKAL 

8. Judul pada setiap kearifan lokal jelas.    

9. Penjelasan yang disajikan disetiap 

kearifan lokal jelas dan mudah 

dipahami. 

   

10. Saya sulit memahami penjelasan 

Etnosains berbasis kearifan lokal 

   

11. Saya tertarik dengan materi pada 

setiap kearifan lokal, karena 

menambah informasi dan wawasan 

pengetahuan saya. 

   

III.  BAHASA 
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12. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam Ensiklopedia ini 

jelas dan mudah dipahami. 

   

13. Bahasa yang digunakan sederhana 

dan mudah dimengerti. 

   

14. Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca. 

   

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Instrumen angket respon peserta didik mengenai Pengembangan Pada Ensiklopedia 

inidinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,                      2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP 
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Angket Analisis Kebutuhan Bagi Peserta Didik 

Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis 

Kearifan Lokal Riau 

1. Nama Lengkap 

 

2. Kelas 

 

3. Asal Sekolah 

 

 

Angket Analisis 

Kebutuhan 

Bagi Peserta 

Didik 

 
Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan 

Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau 

 

4. Apakah ananda antusias dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

disekolah? 

 Ya  

        Tidak  

5. Bagaimana menurut ananda pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam disekolah? 

         Sulit  

         Mudah  

6. Apakah ananda merasa kesulitan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam? 

         Sulit  

         Tidak  

7. Apakah penggunaan media dan sumber belajar dalam pembelajaran akan 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan? 

         Ya  

         Tidak  

8. Media dan sumber belajar apa saja yang pernah digunakan saat pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam? 

Centang semua yang sesuai 

         LKPD 

         Buku paket 

         Video animasi 

         Modul 

         Ensiklopedia 

9. Apakah anda tau tentang Ensiklopedia ? 

         Tau 

         Tidak  
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10. Apakah ananda pernah menggunakan Ensiklopedia sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran disekolah? 

         Pernah  

         Tidak pernah 

11. Apakah ananda pernah belajar dengan Ensiklopedia berbasis Kearifan Lokal 

sebagai sumber belajar IPA disekolah? 

         Pernah  

         Tidak pernah 

12. Apakah ananda setuju jika ada pembelajaran menggunakan Ensikolopedia 

berbasis Kearifan Lokal sebagai sumber belajar IPA disekolah? 

 Setuju  

Tidak setuju 

13. Kira-kira bahan ajar dan sumber belajar seperti apa yang ananda inginkan? 

 

14. Pada materi apa ananda kesulitan dalam pembelajaran IPA? 
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LEMBAR SOAL UJI PEMAHAMAN 

 

Nama  :        

Kelas  :        

MTs  :        

 

1. Dimanakah tradisi berlari di atas tual sagu dilakukan ? 

 

A. Di Sungai 

B. Di Hutan 

C. Di Rumah 

D. Di Jalanan 

2. Tradisi pembuatan kapur sirih lokan awal nya berasal dari suku ? 

A. Dayak 

B. Minang 

C. Banjar 

D. Bugis 

3. Dibawah ini yang bukan merupakan factor penyebab timbuknya ombak bono ? 

A. Aliran air sungai menuju muara 

B. Air surut 

C. Posisi bulan 

D. Tinggi rendah kedalaman air 

4. Hutan adat rimbo 7 danau terletak di desa ? 

A. Desa Buluh Cina 

B. Desa Rimbo Panjang 

C. Desa Air Emas 

D. Desa Tri Mulya Jaya 

5. Materi IPA apa yang bisa dikaitkan dengan kearifan lokal ikan larangan ? 

A. Interaksi makhluk hidup 

B. System eskresi 
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C. System pencernaan 

D. Fotosintesis 

6. Seiring dengan berjalannya waktu, sebagai bentuk penghormatan terhadap tradisi 

turun temurun, masyarakat Melayu menjelang penghujung bulan Ramadhan 

menggunakan penerangan colok sebagai ? 

A. Alat persembahan 

B. Mainan 

C. Persembahan roh halus 

D. Hiasan di depan rumah 

7. Manongkah kerang merupakan kearifan lokal Suku Duanu yang terletak di 

Kabupaten ? 

A. Inhil 

B. Kampar 

C. Siak 

D. Meranti 

8. Dinaikkan nya bendera putih dalam proses penangkapan burung Kuaghan di 

pergunakan untuk ? 

A. Sebagai acara sukuran 

B. Sebagai alat penyembahan 

C. Sebagai hiasan 

D. Sebagai rasa suka cita 

9. Alat yang dipergunakan untuk manongkah kerang ? 

A. Gergaji 

B. Tongkah 

C. Laghe 

D. Ember 

10. Dibawah ini yang bukan termasuk ciri ciri kearifan lokal adalah ? 

A. Bertahan dari Gempuran Budaya Asing 

B. Memiliki Kemampuan Mengakomodasi Budaya yang Berasal dari Luar 

C. Mudah terbawa oleh zaman 

D. Mampu Mengintegrasikan Budaya Asing ke Dalam Budaya Asli di Indonesia 
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LEMBAR ANGKET EVALUASI 

PADA PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA ETNOSAINS BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL RIAU 

 

 

 
 

 

 

 

JudulPenelitian : Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

DenganHormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan Lokal Riau, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya instrument penelitian tersebut digunakan. Penilaian, 

komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan 

instrument penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, 

kami ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon, 

 

  

M Agung Alwanda 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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PetunjukPengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

 

PedomanPenilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Angket Evaluasi oleh peserta didik 

Pada Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal Riau 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

V.  Kejelasan Tampilan 

1. Teks, gambar, tabel yang 

terdapat dalam Ensiklopedia 

Jelas  

 

     

2. Pemilihan ukuran dan 

bentuk huruf tepat dan jelas 

 

     

3. Bentuk penyajian menarik 

untuk dibaca dan jelas 

 

     

VI.  Bahasa 

4. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD, jelas dan mudah 

dipahami (komunikastif)  

 

     

5 Terdapat kesalahan dalam 

penulisan Bahasa atau kalimat  
     

VII.  Design 

6. Penataan tata letak unsur-

unsur pada Ensiklopedia rapi 

dan harmonis  

 

     

7. Menampilkan kontras yang 

baik  

 

     

VIII.  Materi 

8. Sistematika penyajian materi 

runtut  

 

     

9. Materi di sajikan dengan 

jelas 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen angket praktikalitas oleh pendidik mengenai Ensiklopedia Etnosains ini 

dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid denganRevisi 

 Valid TanpaRevisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,              2023 

Validator  

 

 

 

   NISN. 
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LAMPIRAN D 

( INSTRUMEN PENELITIAN ) 

 

D.1 Hasil uji validitas ahli materi 

D.2 Analisis uji validitas ahli materi 

D.3 Hasil uji validitas ahli media 

D.4 Analisis uji validitas ahli media 

D.5 Hasil uji validitas ahli bahasa 

D.6 Analisis uji validitas ahli bahasa 

D.7 Hasil uji validitas ahli kearifan lokal 

D.8 Hasil angket evaluasi one to one 

D.9 Analisis angket evaluasi one to one 

D.10 Hasil angket evaluasi small group 

D.11 Analisis angket evaluasi small group 

D.12 Hasil angket praktikalitas pendidik 

D.13 Analisis angket praktikalitas pendidik 

D.14 Hasil angket praktikalitas peserta didik 

D.15 Analisis angket praktikalitas peserta didik 
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Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis 

Kearifan Lokal 

 

No Pernyataan Penilaian 

Validator A Validator B 

1. Kebenaran Konsep materi yang 

termuat di dalam Ensiklopedia. 

3 4 

2. Uraian materi Ensiklopedia 

Sistematis. 

3 4 

3 Ensiklopedia menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau lokal. 

3 4 

4 Penyajian Materi menarik. 4 4 

5 Keseuaian atau ketetapan ilustrasi 

dengan materi. 

3 4 

6 Materi sesuai dengan pembelajaran 

IPA. 

3 4 
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Analisis Uji Validitas Ahli Materi Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis 

Kearifan Lokal 

 

 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Kebenaran Konsep materi yang termuat 

di dalam Ensiklopedia 

7 3,5 8 87,5% Sangat 

layak 

Uraian materi Ensiklopedia Sistematis 7 3,5 8 87,5 % Sangat 

layak 

Ensiklopedia menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau lokal 

7 3,5 8 87,5 % Sangat 

layak 

Penyajian Materi menarik 8 4 8 100% Layak 

Keseuaian atau ketetapan ilustrasi 
dengan materi 

7 3,5 8 87,5 % Sangat 

layak 

Materi sesuai dengan pembelajaran IPA 7 3,5 8 87,5 % Sangat 

layak 

Rata Rata 7,1 3,58 8 89,58% Sangat 

Layak 
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Hasil Validitas Media Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan Lokal 

 

 

No Pernyataan Penilaian 

Validator A Validator B 

1. Variasi warna yang digunakan 

menarik 

3 3 

2 Tampilan huruf jelas untuk dibaca 3 3 

3 Tampilan gambar jelas dan tidak 

samar 

3 3 

4 Kesesuaian ukuran gambar dalam 
ensiklopedia  

( Proposional ) 

3 3 

5 Tampilan cover ensiklopedia bagus 

dan menarik 

4 4 

6 Tampilan halaman bagus dan 

menarik 

3 4 
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144 
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Analisis Hasil Uji Validitas Ahli Media Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis 

Kearifan Lokal 

 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Variasi warna yang digunakan menarik 6 3 8 75% Layak 

Tampilan huruf jelas untuk dibaca 6 3 8 75% Layak 

Tampilan gambar jelas dan tidak samar 6 3 8 75% Layak 

Kesesuaian ukuran gambar dalam 

Ensiklopedia  ( Proposional ) 

6 3 8 75% Layak 

Tampilan cover ensiklopedia bagus dan 

menarik 

8 4 8 100% Sangat Layak 

Tampilan halaman bagus dan menarik 7 3,5 8 87,5% Sangat Layak 

Rata Rata 6,5 3,25 8 81,25% Sangat Layak 
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Hasil Uji Validitas Ahli Bahasa Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan 

Lokal 

 

No 
 

Pernyataan 
Penlianain  

A. Lugas 

1. Ketepatan struktur kalimat 4 

2. Keefektifan kalimat 3 

3. Kebakuan istilah dan nama ilmiah 3 

B. Komunikatif 

4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 4 

C. Dialogis dan Interaktif 

5. Bahasa yang digunakan mampu mendorong 

pemecahan masalah 

4 

D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta didik 

6. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan emosional peserta didik 

4 

E. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

7. Ketepatan tata bahasa 3 

8. Ketepatan ejaan 3 

9. Konsistensi penggunaan istilah 3 

10. Kesesuaian penggunaan ikon, indeks, dan simbol 4 
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Analisis Hasil Uji Validitas Ahli Bahasa Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis 

Kearifan Lokal 

1. Lugas 

Pernyataan Jumlah Rata Skor Hasil Kriteria 
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Skor rata Max 

Ketepatan struktur kalimat 4 4 4 100 % Sangat layak 

Keefektifan kalimat 3 3 4 75 % Layak 

Kebakuan istilah dan nama ilmiah 3 3 4 75 % Layak 

Rata Rata 3,3 3,33 4 83,33% Sangat Layak 

 

2. Komunikatif 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 4 4 4 100 % Sangat layak 

Rata Rata 4 4 4 100 % Sangat Layak 

 

3. Dialogis dan interaktif 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan emosional peserta didik 

4 4 4 100 % Sangat layak 

Rata Rata 4 4 4 100 % Sangat Layak 

 

4. Kesesuaian dengan ppd 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan emosional peserta didik 

4 4 4 100 % Sangat layak 

Rata Rata 4 4 4 100 % Sangat Layak 

 

5. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Ketepatan tata bahasa 3 3 4 75 % Layak 

Ketepatan ejaan 3 3 4 75 % Layak 

Konsistensi penggunaan istilah 3 3 4 75 % Layak 

Kesesuaian penggunaan ikon, indeks, dan 

simbol 

4 4 4 100 % Sangat Layak 

Rata Rata 3,25 3,25 4 81,25% Sangat Layak 

 

Penilaian Keseluruhan Bahasa : 

Persentase =  Rata rata keseluruhan aspek  X 100 % 

  Skor tertinggi penilaian 
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  3,71 / 4 X 100 % = 92,75 % ( Sangat Layak ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Validitas Kearifan lokal Pada Ensiklopedia Etnosains Berbasis Kearifan 

Lokal 

 

No Pernyataan Penilaian 
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Validator A Validator B 

1. Kesesuaian Kearifan Lokal dengan 

Materi IPA 

3 4 

2. Kebenaran Kearifan Lokal yang ada 

di Riau 

3 4 

3. Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai kearifan lokal Riau 

3 4 

4 Penjelasan kearifan lokal mudah 

dipahami 

2 4 
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Analisis Hasil Uji Validitas Ahli Kearifan Lokal Pada Ensiklopedia Etnosains 

Berbasis Kearifan Lokal 
 

 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Kesesuaian Kearifan Lokal dengan Materi 

IPA 

7 3,5 8 87,5 % Sangat layak 

Kebenaran Kearifan Lokal yang ada di Riau 7 3,5 8 87,5 % Sangat layak 

Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai 

kearifan lokal Riau 

7 3,5 8 87,5 % Sangat layak 

Penjelasan kearifan lokal mudah dipahami 6 3 8 75% Layak 

Rata Rata 6,75 3,37 8 84,37% Sangat Layak 
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Hasil Angket Evaluasi One to One oleh peserta didik 

Pada Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal Riau 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

X1 X2 X3 X4 

1. Teks, gambar, tabel yang terdapat dalam 

Ensiklopedia Jelas  

 4 4 4 4 

2. Pemilihan ukuran dan bentuk huruf tepat dan 

jelas 

 4 3 4 3 

3. Bentuk penyajian menarik untuk dibaca dan 

jelas 

 3 4 3 4 
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No Pernyataan 
Penilaian 

X1 X2 X3 X4 

4. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD, jelas 

dan mudah dipahami (komunikastif)  

 

4 4 4 4 

5 Terdapat kesalahan dalam penulisan Bahasa atau 

kalimat  
4 4 4 4 

6. Penataan tata letak unsur-unsur pada 

Ensiklopedia rapi dan harmonis  

 3 3 3 4 

7. Menampilkan kontras yang baik  

 3 4 3 4 

8. Sistematika penyajian materi runtut  

 

4 4 4 3 

9. Materi di sajikan dengan jelas 3 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan Angket Evaluasi 

Uji One to One 

a. Kejelasan Tampilan 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Teks, gambar, tabel yang terdapat dalam 

Ensiklopedia Jelas  

16 4 16 100 % Sangat Baik 

Pemilihan ukuran dan bentuk huruf 

tepat dan jelas 

14 3,5 16 87,5 % Sangat Baik 

Bentuk penyajian menarik untuk 

dibaca dan jelas 

14 3,5 16 87,5 % Sangat Baik 

Rata Rata 14,6 3,66 16 91,66% Sangat Baik 

 

b. Bahasa 
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Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD, jelas dan mudah dipahami 

(komunikastif)  

 

16 4 16 100 % Sangat Baik 

Terdapat kesalahan dalam penulisan 

Bahasa atau kalimat  

16 4 16 100 % Sangat Baik 

Rata Rata 16 4 16 100 % Sangat Baik 

 

c. Design 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penataan tata letak unsur-unsur pada 

Ensiklopedia rapi dan harmonis  

 

13 3,25 16 81,25 % Sangat 

Baik 

Menampilkan kontras yang baik  

 

14 3,5 16 87,5 % Sangat 

Baik 

Rata Rata 13,5 3,37 16 84,37% Sangat 

Baik 

 

d. Penilaian Keseluruhan : 

Persentase =  Rata rata keseluruhan aspek  X 100 % 

   Skor tertinggi penilaian 

   3,67 / 4 X 100 % = 91,75 % ( Sangat Baik ) 

 

 

 

Hasil Angket Evaluasi Small Group oleh peserta didik 

Pada Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal Riau 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1. Teks, gambar, tabel yang terdapat 

dalam Ensiklopedia Jelas  

 4 4 4 4 4 4 4 

2. Pemilihan ukuran dan bentuk huruf 

tepat dan jelas 

 4 4 4 4 3 3 4 
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No Pernyataan 
Penilaian 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

3. Bentuk penyajian menarik untuk 

dibaca dan jelas 

3 4 4 4 4 4 4 

4. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD, jelas dan mudah 

dipahami (komunikastif)  3 3 3 3 3 4 3 

5 Terdapat kesalahan dalam penulisan 

Bahasa atau kalimat  
4 3 3 4 3 3 4 

6. Penataan tata letak unsur-unsur pada 

Ensiklopedia rapi dan harmonis  

 4 4 4 4 4 4 4 

7. Menampilkan kontras yang baik  

 4 4 4 4 4 3 4 

8. Sistematika penyajian materi runtut  

 3 4 3 3 3 3 4 

9. Materi di sajikan dengan jelas 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan Angket Evaluasi 

Uji Small Grup 

 

a. Kejelasan Tampilan 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Teks, gambar, tabel yang terdapat dalam 

Ensiklopedia Jelas  

28 4 28 100 % Sangat Baik 

Pemilihan ukuran dan bentuk huruf 26 3,71 28 92,85 % Sangat Baik 
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tepat dan jelas 

Bentuk penyajian menarik untuk 

dibaca dan jelas 

27 3,85 28 96,42 % Sangat Baik 

Rata Rata 27 3,85 28 96,42% Sangat Baik 

 

b. Bahasa 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD, jelas dan mudah dipahami 

(komunikastif)  

 

22 3,14 28 78,57 % Baik 

Terdapat kesalahan dalam penulisan 

Bahasa atau kalimat  
24 3,42 28 85,71 % Sangat Baik 

Rata Rata 23 3,28 28 82,14 

% 

Sangat Baik 

 

c. Design 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penataan tata letak unsur-unsur pada 

Ensiklopedia rapi dan harmonis  

 

28 4 28 100 % Sangat Baik 

Menampilkan kontras yang baik  

 

27 3,85 28 96,42 % Sangat Baik 

Rata Rata 27,5 3,92 28 98,21% Sangat Baik 

 

d. Penilaian Keseluruhan : 

Persentase =  Rata rata keseluruhan aspek  X 100 % 

   Skor tertinggi penilaian 

   3,68 / 4 X 100 % = 92 % ( Sangat Baik ) 
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Hasil Angket Praktikalitas oleh Guru 

Pada Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal Riau 

 

 

1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3

1 Abdurrahman Nur, S.Pd. 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3

2 Indria Kirana, S.Pd 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 Putri Rahma,S.Pd 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3

4 Randa nurul ikhsan., S.Pd. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3

5 Siti Saumiati, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

6 Nela Sarvina, S.Pd 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4

Jumlah 23 23 20 22 21 22 20 20 20 22 22 22 22 23 20 20

Manfaat KL
No Nama

Kemudahan Penggunaan Kemenarikan Sajian
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Analisis Hasil Uji Praktikas 

Oleh Guru IPA SMP/MTs 

 

A. Kemudahaan Penggunaan 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penggunaan Ensiklopedia Etnosains 

Berbasis Kearifan lokal Riau dalam 

pembelajaran dapat menghemat waktu dan 
efisien digunakan dalam pembelajaran. 

23 3,83 24 95,83 % Sangat 

Praktis 
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Ensiklopedia Etnosains praktis, dan mudah 
digunakan kapan pun dan di manapun. 

23 3,83 24 95,83 % Sangat 
Praktis 

Uraian Kearifan Lokal Riau yang ada pada 

Ensiklopedia jelas dan sederhana. 

20 3,33 24 83,33 % Sangat 

Praktis 

Rata Rata 22 3,66 24 91,66% Sangat 

Praktis 

 

B. Kemenarikan sajian 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Desain tampilan penyajian Ensiklopedia 

menarik untuk di lihat. 

22 3,66 24 91,66% Sangat 

Praktis 

Isi dalam Ensiklopedia Etnosains 

dilengkapi dengan gambar yang sesuai 

dengan materi. 

21 3,50 24 87,50 % Sangat 

Praktis 

Bahasa yang di gunakan dalam 

Ensiklopedia Etnosains mudah di pahami. 

22 3,66 24 91,66% Sangat 

Praktis 

Variasi huruf (font) pada Ensiklopedia 

Etnosains dapat terbaca dengan jelas. 

20 3,33 24 83,33 % Sangat 

Praktis 

Kombinasi warna yang di gunakan dalam 

Ensiklopedia Etnosains menarik. 

20 3,33 24 83,33 % Sangat 

Praktis 

Rata Rata 21 3,49 24 87,49% Sangat 

Praktis 

 

C. Manfaat 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Ensiklopedia Etnosains membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri. 

20 3,33 24 83,33 % Sangat 

Praktis 

Ensiklopedia Etnosains mampu 

menjelaskan materi pembelajaran yang 

baik dan mudah di pahami. 

22 3,66 24 91,66% Sangat 

Praktis 

Ensiklopedia Etnosains membantu pendidik 

untuk mengajarkan materi pembelajaran. 

22 3,66 24 91,66% Sangat 

Praktis 

Ensiklopedia Etnosains dapat membantu 

pendidik dalam mendorong keberanian 

peserta didik dalam berprestasi. 

22 3,66 24 91,66% Sangat 

Praktis 

Ensiklopedia Etnosains dapat menambah 

wawasan pembaca. 

22 3,66 24 91,66% Sangat 

Praktis 

Rata Rata 21,6 3,59 24 89,99% Sangat 

Praktis 

 

D. Kearifan lokal riau 

Pernyataan Skor Rata Skor Hasil Kriteria 
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rata Max 

Relevan dengan materi pembelajaran IPA 23 3,83 24 95,83 % Sangat 

Praktis 

Kearifan yang disajikan sesuai dengan yang 

ada di Riau 

20 3,33 24 83,33 % Sangat 

Praktis 

Terdapat penjelasan lebih lanjut tentang 

kearifan lokal Riau 

20 3,33 24 83,33 % Sangat 

Praktis 

Rata Rata 21 3,49 24 87,49% Sangat 

Praktis 

 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase =  Rata rata keseluruhan aspek  X 100 % 

  Skor tertinggi penilaian 

  3,55 / 4 X 100 % = 88,75 % ( Sangat Praktis ) 

 



 

 

Hasil Angket Praktikalitas oleh Ssiwa 

Pada Ensiklopedia Etnosains berbasis kearifan lokal Riau 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 1 2 3

1 Akhdan Tsaqif 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2

2 Akhtar Latif W 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

3 Anggun Cahyani Ramdhani 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

4 Aufa Wardatul Masyfirah 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2

5 Aura Dahlia Zahra 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

6 Dinda Safira Putri 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1

7 Guntur Suryo Atmojo 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

8 Hafily Faturrahman S 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

9 Helda Safitri 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2

10 Humairah Mahfudzah 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

11 Indah D 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

12 Irsyad Safari 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2

13 Kanaya Larasati 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2

14 Kemal Zikri Hidayat 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2

15 Khalil Hanif Hibatullah 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2

16 M Ariq Obama 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2

17 Muhammad Kevin 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

18 Marsha Andya Erli 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2

19 Muhammad Daffa 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2

20 Muhammad Rafa Nur Halim 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

21 Muhammad Yovie 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1

22 Nabila Ruswandi 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

23 Nafisa Aqeela Atfaciel 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2

24 Nayla Syahziah Putri 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2

25 Raditya Akhdan 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

26 Raheel Putra Hadmata 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2

27 Raisyifa Mawaddah 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1

28 Raka Aditya Pratama 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2

29 Ramadhan Steno Arifin 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

30 Revi Mulyani 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2

31 Rifa Anugrah Sukri 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

32 Silvia Meta 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1

33 Syadira Aulia Fadhila 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2

34 Syafira Trinanda Rahfi 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

35 Tiara Maynakasani 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1

36 Yufa Junio 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

No Nama

457 260 203
71 70 66 6755 63 69 70 50

Ketertariakan Kearifan Lokal Bahasa

Total 68 67 68 66 70
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Analisis Hasil Uji Praktikalitas  Peserta Didik 

A. Aspek Ketertarikan 

Pernyataan Total 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Saya mendapatkan bahwa Ensiklopedia ini 

sesuatu yang baru. 

68 1,88 72 94,44% Sangat 

Baik 

Saya tertarik dengan sampul Ensiklopedia 67 1,86 72 93,05% Sangat 

Baik 

Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan Ensiklopedia ini. 

68 1,88 72 94,44% Sangat 

Baik 

Saya tidak bosan belajar IPA menggunakan 

Ensiklopedia ini. 

66 1,83 72 91,66% Sangat 

Baik 

Ensiklopedia ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar saya. 

70 1,94 72 97,22% Sangat 

Baik 

Ensiklopedia ini meningkatkan nilai 

keimanan (religiusitas) saya. 

55 1,52 72 76,38% Baik 

Saya mudah mempelajari Ensiklopedia 

karena pada pendahuluan terdapat petunjuk 
penggunaan Ensiklopedia. 

63 1,75 72 87,5% Sangat 

Baik 

Rata Rata 65,2 1,80 72 90,67% Sangat 

Baik 

 

B. Aspek Kearifan Lokal 

Pernyataan Total 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Judul pada setiap kearifan lokal jelas. 69 1,91 72 95,83% Sangat 

Baik 

Penjelasan yang disajikan disetiap kearifan 

lokal jelas dan mudah dipahami. 

70 1,94 72 97,22% Sangat 

Baik 

Saya sulit memahami penjelasan Etnosains 

berbasis kearifan lokal 

50 1,38 72 69,44% Baik 

Saya tertarik dengan materi pada setiap 

kearifan lokal, karena menambah informasi 
dan wawasan pengetahuan saya. 

71 1,97 72 98,61% Sangat 

Baik 

Rata Rata 65 1,80 72 90,27% Sangat 

Baik 

 

C. Aspek Bahasa 

Pernyataan Jumlah 

Skor 

Rata 

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Kalimat dan paragraf yang digunakan 

dalam Ensiklopedia ini jelas dan mudah 

70 1,94 72 97,22% Sangat 

Baik 
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dipahami. 

Bahasa yang digunakan sederhana dan 

mudah dimengerti. 

66 1,83 72 91,66% Sangat 

Baik 

Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca. 

67 1,86 72 93,05% Sangat 

Baik 

Rata Rata 67,6 1,87 72 93,97% Sangat 

Baik 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase =  Rata rata keseluruhan aspek  X 100 % 

  Skor tertinggi penilaian 

   

  1,82 / 2 X 100 % = 91 % ( Sangat Baik ) 
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LAMPIRAN E 

( DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU, 

PESERTA DIDIK DAN DOKUMENTASI ) 

 

E.1 Daftar nama validator, guru, dan peserta didik 

E.2 Dokumentasi 

E.3 Surat Menyurat 
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DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU DAN PESERTA DIDIK 

A. Daftar nama validator 

 

No Nama Validator Instansi Bidang 

keahlian 

Validator 

1 Dr Sukma Erni, M.Pd UIN SUSKA RIAU IPS Kearifan Lokal 

2 Dr Yasnel M.Ag UIN SUSKA RIAU Sejarah Kearifan Lokal 

3 Nenden Permas 

Hikmatunisa, M.Pd, M.A 

UPI IPA Materi IPA dan 

Media 

Pembelajaran 

4 Muhammad Ilham 

Syarif, M.Pd 

UIN SUSKA RIAU IPA Materi IPA dan 

Media 

Pembelajaran 

5 Vera Sardila, M.Pd UIN SUSKA RIAU Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

 

B. Daftar nama guru 

 

No Nama Validator Instansi Bidang keahlian 

1 Abdurrahman Nur, S.Pd. MTs Al-kautsar Pekanbaru Guru IPA 

2 Indria Kirana, S.Pd Mts Bahrul Ulum Ukui Guru IPA 

3 Putri Rahma,S.Pd PPs Arroyan tingkat Ula Komes Guru IPA 

4 Randa nurul ikhsan., S.Pd. smp IT al-utsaimin Guru IPA 

5 Siti Saumiati, S.Pd MTs Muhammadiyah 02 PKU Guru IPA 

6 Nela Sarvina, S.Pd MTs Muhammadiyah 02 PKU Guru IPA 

 

C. Daftar nama Peserta didik 

No Nama Kelas 

1 Akhdan Tsaqif VIII
3 

2 Akhtar Latif W VIII
3
 

3 Anggun Cahyani Ramdhani VIII
3
 

4 Aufa Wardatul Masyfirah VIII
3
 

5 Aura Dahlia Zahra VIII
3
 

6 Dinda Safira Putri VIII
3
 

7 Guntur Suryo Atmojo VIII
3
 

8 Hafily Faturrahman S VIII
3
 

9 Helda Safitri VIII
3
 

10 Humairah Mahfudzah VIII
3
 

11 Indah D VIII
3
 

12 Irsyad Safari VIII
3
 

13 Kanaya Larasati VIII
3
 

14 Kemal Zikri Hidayat VIII
3
 

15 Khalil Hanif Hibatullah VIII
3
 

16 M Ariq Obama VIII
3
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17 Muhammad Kevin VIII
3
 

18 Marsha Andya Erli VIII
3
 

19 Muhammad Daffa VIII
3
 

20 Muhammad Rafa Nur Halim VIII
3
 

21 Muhammad Yovie VIII
3
 

22 Nabila Ruswandi VIII
3
 

23 Nafisa Aqeela Atfaciel VIII
3
 

24 Nayla Syahziah Putri VIII
3
 

25 Raditya Akhdan VIII
3
 

26 Raheel Putra Hadmata VIII
3
 

27 Raisyifa Mawaddah VIII
3
 

28 Raka Aditya Pratama VIII
3
 

29 Ramadhan Steno Arifin VIII
3
 

30 Revi Mulyani VIII
3
 

31 Rifa Anugrah Sukri VIII
3
 

32 Silvia Meta VIII
3
 

33 Syadira Aulia Fadhila VIII
3
 

34 Syafira Trinanda Rahfi VIII
3
 

35 Tiara Maynakasani VIII
3
 

36 Yufa Junio VIII
3
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DOKUMENTASI SELAMA PENELITIAN 
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M Agung Alwanda, Lahir di Pekanbaru pada 02 Januari 2001, 

anak pertama dari dua bersadudara dari pasangan ayahanda Ir. 

Parsan dan ibunda Lili Wahyuni. Penulis menyelesaikan pendidikan 

dasar di SDN 097 Pekanbaru pada tahun 2012, kemudian 

melanjutkan pendidikan di MTsN 02 Pekanbaru dan tamat pada 

tahun 2015, kemudian setelah itu penulis melanjutkan pendidikan 

atas di MAN 1 Pekanbaru dan tamat pada tahun 2018, kemudian 

pada tahun 2019 penulis di terima di salah satu perguruan tinggi 

islam yang ada di Kota Pekanbaru yaitu UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau pada jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan alam. Dalam menyelesaikan kuliah tingkat S1 

Penulis sangat aktiv dalam mengikuti kegiatan dalam hal seperti kompetisi tingkat regional, 

nasional dan international, alhamdulillah penulis mendapatkan beberapa prestasi diantara nya 

di nobatkan menjadi mahasiswa entrepreneur tadris IPA pada tahun 2020, menjadi finalis 

grant research pertamina pada 2021, Juara 1 Karya inovasi cabang iklim limbah tingkat 

universitas pada 2021, menjadi Finalis OASE PTKI 2021 pada cabang karya inovasi iklim 

limbah, juara 1 LKTI tingkat Fakultas pada 2023, Juara 2 pada ajang Annual International 

Conference 2023, Juara 1 Karya inovasi media pembelajaran tingkat universitas pada 2023, 

menjadi finalis OASE 2023 pada cabang karya inovasi media pembelajaran dan yang terakhir 

penulis di nobatkan menjadi mahasiswa ter inspiratif di jurusan Tadris IPA. Selain itu penulis 

juga aktif dalam organisasi salam kampus seperti menjadi anggota kewirausaan HIMA Tadris 

IPA pada tahun 2021, menjadi Ketua umum HIMA Tadris IPA pada tahun 2022 dan menjadi 

Wakil Ketua Umum Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah pada tahun 2023, serta 

Organisasi di luar kampus seperti menjadi ketua bidang penelitian dan pengembangan Ikatan 

Mahasiswa Pekanbaru. Kemudian pada tahun 2022 penulis melaksanakan KKN di Desa Air 

Emas Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan, pada saat KKN penulis menjadi Koordinator 

Desa / Ketua kelompok KKN dan mendapatkan nilai “A”. Kemudian setelah itu penulis 

melaksanakan PPL di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru dan pada pelaksanaan PPL 

tersebut penulis menjadi ketua kelompok juga dan mendapatkan nilai “A”. Akhirnya setelah 

menjalankan beberapa program dari kampus dan juga setelah menyusun skripsi dan sidang 

pada tanggal 07 Juni 2023 penulis dinyatakan “ LULUS ” dan berhak menyandang gelar  
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( S.Pd ) dengan prediket “ Sangat Memuaskan ” dengan IPK 3.80 dengan judul skripsi “ 

Pengembangan Ensiklopedia Etnosains Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran IPA 

Berbasis Kearifan Lokal Riau” dibawah bimbingan bapak Aldeva Ilhami, M.Pd. 


